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ABSTRAK

Ahmad Zulkarnain: Konsep Bimbingan dan Konseling Pernikahan Keluarga
Islami menuju Keluarga Sakinah, Mawaddah, Warahmah (Studi Pada Lembaga
Sekolah Sakinah-Forum Ta’aruf Padi Melati, Bantul Yogyakarta). Tesis, Program
Studi Interdisciplinary Islamic Studies, Konsentrasi Bimbingan dan Konseling
Islam, Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2020.

Perkembangan bimbingan dan konseling masuk ke Indonesia berawal dari
ranah dunia pendidikan. Sehingga baru dikenal hanya sebatas salah satu fasilitas
yang ada di ruang lingkup sekolah saja. Namun, dengan pergeseran fungsi dan
tujuannya, kegiatan bimbingan dan konseling tidak hanya berkutat pada kegiatan
di dalam sekolah, namun dapat diterap-fungsikan di lingkungan luar sekolah.
Semacam biro konsultasi misal, kegiatan bimbingan dan konseling bisa dilaksana-
kan dengan prosedur yang jelas, agar dapat diketahui kegunaanya. Fokus
penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana konsep bimbingan dan
konseling pernikahan dalam keluarga Islami yang diselenggarakan oleh Sekolah
Sakinah-Forum Ta’aruf Padi Melati, dan juga untuk melihat pandangan (persepsi)
dari para peserta putri yang mengikuti kegiatan di Sekolah Sakinah. Penelitian ini
menggunakan jenis penelitian kualitatif dan dengan analisis rancangan penelitian
deskriptif, pengumpulan data melalui metode observasi, wawancara, dan doku-
mentasi, serta pemilihan narasumber menurut kriteria yang sudah ditentukan.
Adapun analisis pada bimbingan dan konseling pernikahan Islami untuk keluarga
Indonesia, yang berpedoman pada teori Thohari Musnamar dan Fatchiah E.
Kertamuda.

Hasil penelitian tesis ini menunjukkan bahwa, konsep bimbingan dan
konseling pernikahan yang dilaksanakan oleh Sekolah Sakinah-Forum Ta’aruf
Padi Melati sudah sangat cukup baik. Pelaksanaan kegiatan dihari libur (ahad) dan
bukan dihari kerja, sangat membantu para peserta putri yang ingin bergabung dan
ikut pada kegiatan ini, penyampaian-materi yang- disampaikan tiap pekannya
disesuaikan pada program kerja yang sudah dilakukan secara turun-temurun di
setiap angkatan-angkatan sebelumnya. Kemudian untuk penyusunan kurikulum
yang sedemikian rupa, sangat sesuai dan tepat guna pada kebutuhan saat sekarang.
Strategi yang- diterapkan-berupa ceramah, tanya jawab, curah pendapat dan
berbagi pengalaman sangat diperhatikan betul di Forum ini, namun masih kurang
dalam praktinya kepada peserta putra, yang masih belum sepenuhnya dijalankan
di Sekolah Sakinah ini, sehingga terkesan adanya bias gender di dalamnya.
Adapun evaluasi program yang dilakukan berupa diskusi bersama para stalk-
holder, mulai penyelenggaraan, pemateri dan para pesertanya. Sedangkan untuk
pandangan para peserta putri, hampir keseluruhannya merespon sangat baik dan
sangat mengapresiasi akan kehadiran Forum Sakinah-Forum Ta’aruf Padi Melati.
Pada sesi akhir atau ditengah kegiatan forum ini berjalan, para peserta putri akan
diperkenankan untuk mengirimkan proposal pernikahan, yang kemudian nanti
akan dituntun pada prosesi nadhor.

Kata Kunci: Bimbingan dan Konseling Pernikahan, Keluarga Islami, dan
Keluarga Sakinah
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB -LATIN
Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 0543b/U/1987, tanggal 22
Januari 1988.
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a mim m em
O nun n en
3 wawu w we
0 ha’ h ha
s hamzah apostrof
¢ ya’ y ye
B. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap
Cpieaie ditulis muta‘aqqidin
dac ditulis ‘iddah
C. Ta’ marbutah
1. Bila dimatikan ditulis h
4 ditulis hibah
L ditulis jizyah

(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap ke
dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya, kecuali bila dike-

hendaki lafal aslinya).

Bila diikuti «dengankata :sandang: “‘af/” serta; bacaan: kedua itu terpisah, maka

ditulis dengan h.

BRI

ditulis

karamah al-auliya’

2. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harkat, fathah, kasrah, dan dammah

ditulis t.

hall 318

ditulis

zakatul fitri
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D. Vokal Pendek

Kasrah ditulis a
Fathah ditulis i
Dammah ditulis u
E. Vokal Panjang
fathah + alif ditulis a
dala ditulis jahiliyyah
fathah + ya’ mati ditulis a
s ditulis yas‘a
kasrah + ya’ mati ditulis 1
S ditulis karim
dammah + wawu mati ditulis a
uRs A ditulis furad
F. Vokal Rangkap
fathah + ya’ mati ditulis ai
A ditulis bainakum
fathah + wawu mati ditulis au
Jsé ditulis gaulun

G. Vokal Pendekyang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan Apostrof

]l ditulis a‘antum
e ditulis u‘iddat
a3 S ol ditulis la’in syakartum
H. Kata Sandang Alif + Lam
a. Bila diikuti Huruf Qamariyah
il ditulis al-Qur'an




ol

ditulis

al-Qiyas

b. Bila diikuti Huruf Syamsiyah ditulis dengan menggandakan huruf syamsiyyah

yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf | (el)-nya.

O]
Ll

ditulis
ditulis

as-Sama’

asy-Syams

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat

BETBOINERY

ditulis
ditulis

zawi al-furtid

ahl as-sunnah




KATA PENGANTAR

Bismillahirrahmaanirrahiim, segala puji bagi Allah SWT Yang Maha
Agung yang telah senantiasa mencurahkan kasih sayang, taufig, hidayah dan
inayah kepada seluruh makhluk_Nya. Sholawat serta salam semoga tetap
tercurahkan dan tersampaikan kepada penghulu seluruh nabi dan rasul, Nabi
Muhammad SAW, manusia sang pembawa cahaya terang bagi keselamatan
manusia di dunia dan kelak di akhirat_Nya. A/hamdulillahirabbil ‘aalamiiin, atas
berkah, rahmat, taufig dan hidayah Nya, peneliti berhasil menyelesaikan tesis
berjudul “Konsep Bimbingan dan Konseling Pernikahan Keluarga Islami
menuju Keluarga Sakinah, Mawaddah, Warohmah (Studi Pada Lembaga
Sekolah Sakinah-Forum Ta’aruf Padi Melati, Bantul Yogyakarta)”.

Beberapa hal yang mendorong minat peneliti mengangkat judul tesis di
atas, yaitu: terlampau sering melihat problematika kehidupan rumah tangga di
lingkungan sekitar, dan sampai bahkan tingginya angka perceraian di Indonesia
serta banyaknya kehidupan pernikahan/keluarga yang semakin memprihatinkan,
seperti hancurnya pernikahan (broken home) akibat komunikasi yang kurang baik
dan tidak berjalan dengan efektif, adanya orang ketiga yang dapat menyebabkan
rusaknya keharmonisan rumah tangga, kondisi ekonomi keluarga yang lemah dan
serba kekurangan dan lain sebagainya. Hal ini tentu tidak lepas dari kurangnya
pemahaman keilmuan tentang, bagaimana membina keluarga (rumah tangga) yang
sesuai syariat dan sesuai ajaran dalam agama Islam, yang barang tentu perlu
diketahui oleh para-calon-pengantin sebelum memutuskan untuk menikah. Tesis
ini disusun untuk memberikan informasi dan sebagai sumbangsih kelimuan,
mengenai bagaimana konsep Bimbingan dan Konseling Pernikahan menuju
keluarga Islami penuh Sakinah, Mawaddah Warahmah yang diselenggarakan oleh
Sekolah Sakinah-Forum Ta’aruf Padi Melati, Bantul Yogyakarta.

Selain itu, tesis ini juga akan mendeskripsikan tentang bagaimana persepsi
(pandangan), respon (tanggapan) dan motivasi para peserta Sekolah Sakinah yang
mengikuti kegiatan ini. Hingga pada sesi akhir dari berakhirnya pertemuan ini
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dilakukan, yakni pengiriman proposal sampai prosesi nadhor. Akhirnya, peneliti
berharap semoga tesis ini bermanfaat bagi pribadi peneliti khususnya, dan
masyarakat umum yang membutuhkannya. Peneliti menyadari bahwa tesis ini
masih jauh dari kata sempurna. Maka dari itu, segala bentuk saran, masukan dan
kritik konstruktif (yang membangun) sangat peneliti harapkan, dan tentunya
peneliti sampaikan ucapan terima kasih. Ada beberapa pihak yang telah ikut
berperan serta hingga terselesaikanya tesis ini, baik berupa bantuan, pemikiran,
bimbingan serta dorongan. Oleh karena itu, dengan segala kerendahan hati pada

kesempatan ini peneliti mengucapkan banyak terima kasih kepada:

Segenap civitas akademik UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, kepada Rektor
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Prof. Dr. Phil. Al-Makin, S.Ag, M.A., kepada
direktur pascasarjana Prof. Noorhaidi Hasan, M.A., M. Phil., Ph.D., kepada ketua
program studi Interdisciplinary Islamic Studies Program Magister Ibu Ro’fah,
M.S.W., M.A., Ph.D dan sekretaris program studi Dr. Roma Ulinnuha. S.S.,
M.Hum, kepada seluruh dosen pascasarjana atas kesediannya meluangkan waktu
untuk membersamai peneliti selama kegiatan perkuliahan berlangsung di beberapa
semester dalam kegiatan belajar mengajarnya, dan teruntuk lbu Dr. Casmini,
S.Ag, M.Si selaku pembimbing tesis peneliti yang telah meluangkan waktunya
untuk mengarahkan dan membimbing serta dukungan sehingga peneliti dapat
menyelesaikan _penyusunan_ tesis ini,. serta kepada Kepala, Direktur Sekolah
Sakinah-Ta’aruf Padi Melati, al-ustadz Hidayatu.Rohman,-M.Pd dan kepada
stakeholder yang ada di dalamnya, yang telah berkenan menerima peneliti dalam

melakukan penelitian dan turut serta mengikuti kegiatan di Forum tersebut.

Teruntuk dua insan hebat yang menjadi sumber kekuatan dan motivasi
peneliti, bapak-ibu orangtua kandung di kampung halaman yang tak pernah lupa
mendo’akan peneliti selama merampungkan penyusunan tesis ini. Untuk orangtua
angkat peneliti di perantauan, (alm) bapak Letkol. (Purn) H. Moch. Maolan dan
ibu Hj. Naniek Puspito Wiro yang sudah mengajarkan arti kedisiplinan dan hidup
penuh tanggung jawab, semoga kebaikan keduanya selalu mendapatkan
keberkahan dan balasan disisi_Nya, serta kepada seluruh teman-teman seper-
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juangan BKI-A angkatan 2018 yang telah membersamai peneliti, memberikan
(support) dukungan dan mendo’akan dalam penyelesaian tesis ini, terima kasih
atas semua kenangan senang dan sedih yang pernah terjadi selama empat semester
ini, terima kasih kalian yang sudah melengkapi, kalian semua luar biasa. Semoga
kita tetap menjadi keluarga. Sekali lagi peneliti mengucapkan jazakumullah
khoiron katsiiron kepada semua pihak yang tidak dapat diucapkan satu-persatu
yang telah memberikan dukungannya, semoga apa yang telah diberikan tercatat

sebagai amal shaleh di sisi Allah SWT, aamiin yaarabbal alamiin...

Yogyakarta, 10 Agustus 2020
Peneliti

Ahmad Zulkarnain
NIM: 1820010066
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“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan Nya ialah Dia menciptakan untukmu
isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa tenteram
kepadanya, dan dijadikan_Nya diantaramu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya
pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang
berfikir.” (OS. Ar-Ruum:21)
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Tesis ini mengkaji bagaimana konsep bimbingan dan konseling
pernikahan yang dilaksanakan olenh Lembaga Sekolah Sakinah-Forum
Ta’aruf Padi Melati, Bantul Yogyakarta, serta untuk melihat bagaimana
persepsi para peserta putri Sekolah Sakinah terhadap konsep bimbingan
dan konseling pernikahan dalam mempersiapkan diri sebelum dan sesudah
menikah.

Sejarah masuknya Bimbingan dan Konseling ke Indonesia berawal
dari ranah dunia pendidikan. Sehingga baru dikenal hanya sebatas salah
satu fasilitas yang ada di ruang lingkup sekolah saja. Sebagaimana yang
dikuatkan dalam Undang-Undang No 20 Tahun 2003 pasal 1 ayat 5
tentang Sistem Pendidikan Nasional yang menegaskan dalam pendidikan
di Indonesia, konselor dipandang sebagai salah satu pendidik.* Selebihnya
kedudukan konselor dikuatkan dengan Undang-Undang yang sama pada
pasal 1 ayat 6, Peraturan Pemerintah No 19 Tahun 2005 tentang Standar
Nasional Pendidikan (SNP), Permendikbud 81 A Tahun 2003, dan
Permendikbud 111 tahun 2014 tentang Bimbingan dan Konseling pada
Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah.

Permendikbud No 111 Tahun 2014 pasal 1 ayat 1 menyebutkan,
bahwa bimbingan dan konseling adalah upaya sistematis, objektif, logis
dan berkelanjutan serta terprogram yang dilakukan oleh konselor atau guru
bimbingan dan konseling untuk memfasilitasi perkembangan peserta
didik/konseli untuk mencapai kemandirian dalam kehidupannya.? Shertzer
dan Stone dalam Abror Sodik mengartikan bimbingan sebagai “...process

on helping and individual to understand himself and his world yakni

'Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional

“Permendikbud Nomor 111 Tahun 2014 tentang Bimbingan dan Konseling pada
Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah.



sebuah proses pemberian bantuan kepada individu agar mampu memahami
dirinya dan lingkungannya.® Sehingga bimbingan dapat diartikan sebagai
suatu proses yang berkesinambungan, bukan kegiatan yang seketika atau
kebetulan. Dilakukan dengan serangkaian tahapan kegiatan yang sistema-
tis dan berencana yang terarah kepada pencapaian tujuan.” Hal ini tentunya
berbeda dengan pengertian konseling secara harfiah.

Penjelasan singkat mengenai konseling sebagaimana yang dijelas-
kan oleh Prayitno dan Amti,” yaitu suatu proses pemberian bantuan yang
dilakukan melalui wawancara konseling oleh seorang ahli yang kemudian
disebut sebagai konselor kepada seorang individu atau kelompok yang
mengalami suatu permasalahan yang kemudian disebut sebagai klien
bermuara pada teratasinya masalah yang dihadapinya. Layanan bimbingan
dan konseling yang diberikan ini diharapkan mampu membantu individu
maupun kelompok yang membutuhkan bantuan tersebut guna pencapaian
pada proses perkembangannya, baik pribadi, sosial, belajar serta karirnya.

Konseling berpotensi sangat membantu dan bermanfaat bagi keber-
langsungan hidup seseorang dan dapat mengentaskan permasalahan yang
menghambat individu maupun kelompok. Sehingga diperlukannya sebuah
layanan-layanan yang dapat diaplikasikan kepada mereka. Diantaranya
melalui format layanan konseling individu, layanan konseling kelompok,
layanan bimbingan kelompok maupun. format layanan bimbingan klasikal.
Sebagaimana yang Kita ketahui, pelaksanaan bimbingan dan konseling di
Indonesia masih berfokus sebagai wadah penampung masalah siswa-siswi
peserta didik ‘layaknya sebuah fasilitas saja.

Setiap instansi dan lembaga pendidikan memiliki kekhasan masing
-masing dalam sisi pelaksanaan bimbingan dan konseling. Berdasarkan

pada penelitian Rahmawati yang mencoba mendeskripsikan Pelaksanaan

3Shertzer, B. & Stone-Shelley, C, Fundamental of Guidance. (New York: Houghton
Mifflin Company, 1971), him. 40.

*Syamsu Yusuf & Juntika Landasan Bimbingan dan Konseling, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2010), him. 6

*Prayitno & Amti, E ,Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling, Cet:ll, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2004), him. 105



Bimbingan dan Konseling bagi Santri Baru pada Pesantren.® Pelaksanaan
bimbingan dan konseling pada lingkup pesantren dapat dikatakan sesuatu
yang jarang. Karena biasanya proses pembimbingan santri pada lingkup
pesantren langsung di bawah arahan kyai, guru pesantren atau wali kamar.
Hasil penelitian ini didapatkan bahwa pelaksanaan bimbingan dan
konseling yang dilakukan pihak pesantren dapat dikatakan kurang
maksimal. Penelitian dengan mengambil objek penelitian pada pesantren
Al-Mukmin Muhammadiyah Tembarak Temanggung ini mengungkapkan
bahwa para santri lebih menyukai bercerita dengan para senior atau ustadz
pendamping yang dirasa dekat dengan mereka dibanding pergi konsultasi
dengan guru bimbingan dan konseling atau kesantrian. Kendala yang
terjadi dalam pelaksanaan bimbingan dan konseling pada pesantren Al-
Mukmin adalah kurangnya komunikasi antara pihak pesantren dengan
orang tua sehingga konselor kekurangan informasi atas santri yang ber-
sangkutan.

Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Aminah dan kawan-
kawan terkait Pengembangan Model Program Bimbingan dan Konseling
Berbasis Karakter di Sekolah Dasar yang juga mencoba melihat
pelaksana-an bimbingan dan konseling pada jenjang sekolah dasar
menunjukkan bahwa program bimbingan dan konseling di sekolah dasar
belum [sesuai- dengan’ 'kebutuhan 'siswa.” Hasil ‘penelitian tersebut
didapatkan karena pada pelaksanaan bimbingan dan konseling di sekolah
dasar tempat objek penelitian tidak dilakukan berdasarkan hasil analisis
need assesment terlebih dahulu. Selain-itu, pelayanan terbatas pada ranah
kuratif dan insidental, tanpa program terjadwal dan sistematis.

Penelitian yang dilakukan oleh Windi Karina, dalam studi Kompa-

ratifnya di jenjang SMP yang berbeda terkait pelaksanaan bimbingan dan

®Rahmawati, Ruchaini Fitri., "Konseling Budaya Pesantren (Studi Deskriptif Terhadap
Pelayanan Bimbingan Konseling Bagi Santri Baru),” Konseling Religi: Jurnal Bimbingan
Konseling Islam, Vol. 7 No. 1 (2016), him. 6

’Siti Aminah, Dwi Yuwono Puji Sugiharto, "Pengembangan Model Program Bimbingan
dan Konseling Berbasis Karakter di Sekolah Dasar," Jurnal Bimbingan Konseling, Vol. 3 No. 1
(2014), him. 73



konseling yaitu SMP Stella Duce 1 dan SMP Muhammadiyah 2
Yogyakarta.® Menjelaskan hasil penelitian yang didapatkannya adalah
bimbingan dan konseling SMP Stella Duce menggunakan pola BK-17
sedangkan bimbingan dan konseling SMP Muhammadiyah 2 mengguna-
kan pola komprehensif. Pada tahap persiapan, BK SMP Stella Duce
menggunakan observasi dan bimbingan dan konseling SMP Muham-
madiyah 2 mengunakan DCM. Tahap pelaksanaan bimbingan dan
konseling SMP Stella Duce layanan klasikal tidak terjadwal dan durasi 40
menit, sedangkan bimbingan dan konseling SMP Muhammadiyah 2 dua
jam pelajaran dalam satu minggu. Pada konseling sebaya, bimbingan dan
konseling SMP Stella Duce tidak melaksanakan, sedangkan bimbingan
dan konseling SMP Muhammadiyah 2 melaksanakan. Pada layanan
bimbingan kelompok, bimbingan dan konseling SMP Stella Duce
melaksanakannya di sekolah, sedangkan bimbingan dan konseling SMP
Muhammadiyah 2 melakukan bimbingan kelompok dengan outbond di
luar sekolah. Pada layanan pendukung, bimbingan dan konseling SMP
Stella Duce berupa kunjungan rumah sakit sedangkan Bimbingan dan
Konseling SMP Muhammadiyah 2 tidak memiliki layanan pendukung.
Terakhir, dokumentasi bimbingan dan konseling SMP Stella Duce lebih
lemah dibanding bimbingan dan konseling SMP Muhammadiyah 2 yang
sangat lengkap-

Pada ruang lingkup yang berbeda pula, pelaksanaan bimbingan dan
konseling yang diteliti oleh Kholili dan rekan-rekannya memilih objek
penelitian pada taman kanak-kanak yang salah satu tujuan penelitiannya
adalah untuk menganalisis model faktual pelaksanaan program bimbingan
dan konseling di TK Al-Hikmah dan TK Khadijah Pandegiling.® Hasil

penelitian yang didapat menunjukkan bahwa untuk pelaksanaan bim-

8windi Karina, "Layanan BK di Sekolah Islam dan Sekolah Khatolik (Studi Komparatif
Pada SMP Muhammadiyah 2 Yogyakarta Dan SMP Stella Duce 1 Yogyakarta)," HISBAH: Jurnal
Bimbingan Konseling dan Dakwah Islam, VVol.14, No.2 (2017), him. 78

%Kholili, Ma'rifatin Indah, dkk, "Model Program Bimbingan dan Konseling Komprehensif
di Taman Kanak-kanak", Jurnal Bimbingan dan Konseling, VVol. 6 No. 2 (2017), him. 160



bingan dan konseling di TK Khadijah tidak dilaksanakan secara
independen sedangkan pada TK AL-Hikmah sudah dilakukan secara
independen. Sedangkan hasil uji validasi ahli menilai model yang
dikembangkan dinyatakan satu ahli dengan sangat layak diterapkan, empat
ahli menilai layak digunakan dan satu ahli cukup layak. Hasil uji ahli oleh
praktisi, empat praktisi menilai sangat layak dan empat praktisi lainnya
menilai layak digunakan.

Disisi lain, layanan bimbingan dan konseling dirasa cukup mem-
bantu peserta didik dalam memahami perkembangaan karirnya. Sebagai-
mana yang dijelaskan oleh Richma Hidayati dalam penelitiannya menye-
butkan bahwa layanan informasi karir membantu peserta didik dalam
meningkatkan pemahaman karir.’® Layanan informasi tersebut bertujuan
untuk membekali individu dengan berbagai hal yang berguna untuk
mengenal diri, merencanakan dan mengembangkan pola kehidupan
sebagai pelajar, anggota keluarga, dan masyarakat. Pemahaman yang
diperoleh melalui layanan informasi digunakan sebagai bahan acuan dalam
meningkatkan kegiatan dan prestasi belajar, mengembangkan cita-cita,
menyelenggarakan kehidupan sehari-hari dan mengambil suatu keputusan.

Bermakmum dan berkacamata pada kondisi bimbingan dan
konseling dalam ruang lingkup sekolah di atas, nyatanya masih banyak
hal-hal 'yang harus diperbaiki, dibenahi dan dikembangkan. Kegiatan
himbingan dan konseling dalam ranah sekolah atau instansi dan lembaga
pendidikan, masih belum menunjukkan tingkat keefektifan dan kepuasan
yang signifikan. Terkait dalam haliini; telah banyak ditemukan pembahas-
an penelitian serupa dalam beragam kajian ilmiah, baik berupa riset
penelitian lapangan maupun tindakan, seperti skripsi, atrikel dan kajian-
kajian diskursus keilmuan lainnya berupa hambatan-hambatan dan kendala
dalam kegiatan bimbingan dan konseling. Diantaranya seperti yang

ditemukan oleh Muswardi Rosra dan Shinta Mayasari tentang kendala

ORichma Hidayati, "Layanan Informasi Karir Membantu Peserta Didik dalam
Meningkatkan Pemahaman Karir," Jurnal Konseling Gusjigang, Vol. 1 No. 1 (2015), him. 2



pelaksanaan kegiatan bimbingan dan konseling di SMAN 1 Pesisir Tengah
Kabupaten Pesisir Barat tahun pelajaran 2013/2014," yang menunjukkan
bahwa minimnya penguasaan layanan yang ada oleh tenaga guru
bimbingan dan konseling, kurangnya alat perlengkapan dan terbatasnya
anggaran dana, serta kerjasama antara pihak sekolah dengan guru
bimbingan dan konseling yang belum sepenuhnya berjalan efektif dan juga
pihak sekolah belum bisa memberikan panjadwalan yang efektif untuk
pelaksanaan BK di sekolah. Hambatan yang serupa juga ditemukan oleh
Betty Wulandari dalam penelitiannya tentang bimbingan dan konseling
kelompok di SMPN se-Kabupaten Wonogiri'> yakni hambatan yang
disebabkan oleh dua faktor baik internal maupun eksternal, yang paling
dominan adalah dalam hambatan internal berupa komponen kompetensi
sosial sedangkan dalam hambatan eksternal terletak pada peran siswa,
sarana dan prasarana, serta administrasi BK itu sendiri.

Namun demikian, seiring berjalannya waktu dan sesuai dengan
perkembangannya, dijumpai mulai tumbuh di permukaan berbagai macam
kelompok organisasi, instansi dan lembaga serta komunitas yang mencoba
membawa kebermanfaatan dan keberfungsian bimbingan dan konseling
pada ranah yang lebih spesifik atau dalam ruang lingkup yang lebih
universal. Meskipun belum menjadi gerakan kelompok nasional serta
belum. adanya data valid yang merangkum  sejumlah komunitas atau
organisasi seperti instansi yang mengurusi suatu urusan (biro) semacam
bimbingan maupun konseling swasta secara nasional. Namun tentunya
sudah ada beberapa landasan yang berkenaan dengan berbagai peraturan
dan perundang-undangan yang berlaku di Indonesia, tentang penyeleng-
garaan bimbingan dan konseling seperti yang telah diuraikan di atas, yaitu

yang bersumber dari Undang-Undang Dasar, Undang-Undang, Peraturan

“Muswardi Rosra & Shinta Mayasari, "Kendala Pelaksanaan Kegiatan Bimbingan Dan
Konseling Di SMA Negeri 1 Pesisir Tengah Kabupaten Pesisir Barat Tahun Pelajaran 2013/2014,"
ALIBKIN: Jurnal Bimbingan Konseling, Vol. 3 No. 3 (2014)

2Betty Wullandari, "Hambatan Pelaksanaan Layanan Konseling Kelompok di Sekolah
Menengah Pertama (SMP) Se-Kabupaten Wonogari Tahun Ajaran 2012/2013," (Skripsi:
Universitas Negeri Semarang, 2013), him. 4



Pemerintah, Keputusan Menteri serta berbagai aturan dan pedoman lain-
nya yang mengatur tentang penyelenggaraan bimbingan dan konseling di
Indonesia.

Dengan beragam inovasi yang dibawa, mereka para kelompok,
komunitas, organisasi dan lembaga tersebut mencoba mendekatkan fungsi
dan kebermanfaatan bimbingan maupun konseling pada kehidupan sehari-
hari dalam lingkungan khalayak umum. Situasi dan kondisi ini masih
belum banyak diangkat dalam beberapa penelitian maupun jurnal terkait
organisasi, komunitas, instansi, yayasan, lembaga maupun biro tersebut
dalam memberikan layanan bimbingan dan konselingnya terhadap masya-
rakat sekitarnya.™

Kesesuaian, ketepatan dan keberhasilan pelaksanaan bimbingan
dan konseling menjadi hal yang penting untuk diperhatikan dan dipriori-
taskan. Hal ini disebabkan karena pelaksanaan bimbingan maupun
konseling yang sesuai standar prosedur pelaksanaan (SOP) dan pemaham-
an dasar tentang ilmu pengetahuan dalam bidangnya, dapat menghasilkan
layanan bantuan yang tepat, berdaya guna dan bermanfaat.!* Sehingga
dapat dirasakan efektif dan sangat membantu bagi konseli/klien yang
mem-butuhkan. Selain dari pada itu, kesesuain SOP yang dilakukan juga
dapat meningkatkan kepercayaan masyarakat atas pelayanan bimbingan
dan konseling- yang ada. Tentu dari penjabaran sekilas inilah yang
sebenarnya sedang diburu dan dituju untuk bisa dicapai oleh semua pihak
yang pernah dan bergerak dalam bimbingan-‘dan konseling.

Pelaksanaan bimbingan dan konseling pada jasa biro pelayanan
konseling khususnya tidak dapat dibandingkan dengan pelaksanaan
bimbingan dan konseling pada lembaga-lembaga rehabilitas baik di bawah
naungan pemerintah maupun di bawah naungan medis. Sebagai stake-

holder misal, lembaga-lembaga rehabilitasi yang berada di bawah naungan

Hanna Permata Hanifa, dkk, "Pelaksanaan Layanan Konseling Berbasis Biro (Studi
Deskriptif pada Biro Konseling Edupotensia Foundation Bandung)," JBKR: Jurnal Bimbingan dan
Konseling Ar-Rahman, Vol. 5 No. 1 (2019), him. 33
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pemerintah maupun medis, seringkali menjadi rujukan oleh lembaga
terkait pada kasus-kasus tertentu di masyarakat, maka asas referal atau
alih tangan kasus berlaku disini. Sedangkan pelaksanaan bimbingan
maupun konseling pada lembaga swadaya masyarakat, seringkali tidak
memenuhi standar pelaksanaan bimbingan dan konseling sebagai proses
profesional. Sehingga hal ini penting untuk menjadi perhatian bersama
terkait bagaimana keberadaan biro pelayanan bimbingan maupun
konseling dapat melaksanakan bimbingan maupun konselingnya sebagai
proses yang profesional secara mandiri, mempromosikan diri dan
keberfungsian serta kebermanfaatan bimbingan maupun konseling pada
masyarakat luas.”> Sebagai pekerjaan rumah (PR) secara bersama,
keberadaaan biro pelayanan semacam konseling ini ditantang untuk dapat
bertahan dan terus berkembang sesuai permintaan dan perkembangan
zaman serta untuk menjawab kebutuhan masyarakat yang serba modern
saat ini.

Sebagai contoh misal kasus tentang kekerasan dalam rumah
tangga, hampir setiap menit dapat dijumpai dalam berbagai media.
Pemukulan suami terhadap istri, pemerkosaan terhadap anak, eksploitasi
anak sebagail tulang punggung keluarga, meningkatnya kasus perceraian
menunjukkan bahwa fungsi keluarga belum berjalan dengan baik. Belum
lagi ‘berbagai - kenakalan remaja, pergaulan bebas akibat kurangnya
perhatian dari orang tua. Baik kurangnya perhatian itu dikarenakan broken
home, krisis finansial maupun sebab lainnya. Hal tersebut menunjukkan
betapa lemah bahkan tidak berfungsinya  keluarga sebagai lembaga
pendidikan. Menyadari pentingnya hal tersebut, Pimpinan Daerah
Muhammadiyah Kabupaten Bantul sebagai organisasi sosial keagamaan
merasa wajib berperan aktif membantu pemerintah dalam membantu
mewujudkan keluarga sakinah.

Salah satu keberadaan biro layanan bimbingan maupun konseling
yang sudah berkegiatan bersama masyarakat adalah Sekolah Sakinah-

Bbid... him.38



Forum Ta’aruf Padi Melati. Sebuah biro bimbingan dan konseling yang
sudah terdaftar pada Keorganisasian Masyarakat (ORMAS) yakni
Pimpinan Daerah Muhammadiyah (PDM) Cabang Bantul, memiliki nama
lembaga sebagai Sekolah Sakinah-Ta’aruf Padi Melati Muhammadiyah
dengan fokus pelayanan pada kegiatan bimbingan maupun konseling
dengan cara menyelenggarakan kursus pra-nikah dan pasca menikah.
Program pendidikan non-formal ini memfokuskan pada pendidikan dan
pembinaan remaja usia nikah, calon pengantin serta keluarga yang mem-
butuhkan wawasan pengetahuan dan ilmu membina rumah tangga. Selain
didukung oleh tenaga ahli sesuai bidangnya, Sekolah Sakinah-Ta’aruf Padi
Melati ini dapat memberikan figur yang baik sebagai salah satu dari sekian
biro pelayanan bimbingan maupun konseling di Indonesia.*®

Selain menyelenggarakan kursus pra-pasca nikah, juga dibuka
suatu lembaga ta’aruf. Hal ini dilakukan untuk mengatasi salah satu
problematika persyarikatan, yakni adanya krisis kader. Krisis kader yang
disebabkan oleh banyaknya kader-kader yang akhirnya tidak aktif lagi
setelah menikah. Pernikahan sebenarnya tidak harus menjadi sebab jika
terjadi antar sesama kader. Akan tetapi yang terjadi adalah kader-kader
tersebut dengan non-aktivis sehingga tidak lagi mendapatkan izin untuk
berorganisasi. Keluarga yang kuat, kokoh, tangguh merupakan salah satu
fondasi terpenting dalam pembangunan masyarakat dan negara. Keluarga
adalah proyek besar yang berkelanjutan dalam rangka melanjutkan tugas
mulia sebagai khalifah di muka bumi. Dalam mewujudkan keluarga yang
kuat tersebut perlu upaya sungguh-sungguh dari berbagai pihak, khusus-
nya bagi pasangan laki-laki dan perempuan yang akan dan sedang mem-
bangun mahligai rumah tangga.*’

Pemilihan Sekolah Sakinah sebagai lokasi penelitian dilakukan
berdasarkan beberapa pertimbangan, diantaranya yaitu sudah tentu

Sekolah Sakinah ini sudah terdaftar sebagai sebuah lembaga yang dapat

“https://taarufpadimelati.com/profil-sekolah-sakinah/, diakses 2 September 2019. Pukul
22.43 WIB.
YIpid,...



https://taarufpadimelati.com/profil-sekolah-sakinah/

dipertanggung-jawabkan, tenaga ahlinya berasal dari background yang
variatif, baik yang ahli dalam pendidikan secara umum, bidang hukum,
ahli psikologi dan tentunya dari bimbingan dan konseling itu sendiri yang
menjadi pusat utama dalam penyelenggaraan Sekolah Sakinah ini.
Lembaga ini juga dapat melakukan pre-test dan post-test ketika mengikuti
kegiatan yang akan dan sudah dilakukan, hal ini dilaksanakan sebagai
sebuah upaya untuk melihat, sepintas bagaimana pemahaman para peserta
putri yang memahami akan maksud dari sebuah rumah tangga yang akan
dibangun nanti. Selain dari pada itu, Sekolah Sakinah ini sudah melakukan
kegiatan (berkegiatan) secara sungguh-sungguh dan nyata di masyarakat,
seperti juga membuka rumah tahfidz bagi anak-anak dan remaja yang ada
di sekitar.'® Pertimbangan-pertimbangan tersebut dirasa cukup sangat
penting, karena seperti yang kita ketahui kebanyakan pada umumnya
sebagian biro pelayanan dan konsultasi dikembangkan oleh para lulusan
pendidikan yang berdiri sendiri-sendiri, misal advokat dan lain sebagainya.
Selain dari pada itu, tidak hanya sekedar terdaftar pada naungan
PDM Cabang Bantul, Sekolah Sakinah didukung oleh kesiapan sistem
operasional atau Standar Operasi Prosedur (SOP)/program (kurikulum)
kerja yang tertata dan terstruktur. Sekolah Sakinah juga menjunjung asas-
asas dan kode etik sebagai seorang konselor, sehingga dapat dimasukkan
dalam. sebuah -kategori isu yang cukup serius-untuk diperhatikan dari
keberadaan biro pelayanan bimbingan dan konseling. Hal ini juga menjadi
penting bagi perkembangan 1lmu pengetahuan yang perlu diejawantahkan
dalam praktik bimbingan dan konseling di Indonesia pada khususnya.
Pelaksanaan atau penyelenggaraan bimbingan maupun konseling
yang berbasis biro pelayanan di Indonesia dapat dibilang masih baru.
Ruang lingkup ini dirasa masih sama pentingnya dengan pelaksanaan
bimbingan maupun konseling di ranah pendidikan, seperti sekolah pada
umumnya. Sejauh penelusuran peneliti terkait jumlah artikel dalam jurnal

maupun penelitian lainnya, terkait bimbingan maupun konseling berbasis

®Hasil wawancara awal pada hari Senin, tanggal 21 Oktober 2019
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luar lingkup di luar sekolah masih terbilang cukup sedikit dibandingkan
artikel dalam jurnal-jurnal penelitian di lingkungan sekolah, sehingga
peneliti beranggapan penelitian ini sekiranya layak untuk dilakukan dikaji
secara lebih mendalam, untuk menambah khazanah wawasan keilmuan,
khususnya dalam bidang bimbingan dan konseling pernikahan.

Sebuah pernikahan yang dilaksanakan oleh setiap pasangan, tentu
memiliki tujuan yang beragam. Dalam terminologi Islam misal, tujuan
seseorang menikah adalah untuk membentuk keluarga yang sakinah
dengan jalan mawaddah dan rahmah. Dimana keluarga sakinah itu
diformulasikan dalam satu kata kunci (keyword) yakni keluarga bahagia.'®
Tujuan umum suatu program pembinaan gerakan keluarga sakinah adalah,
sebagai upaya dan usaha untuk peningkatan kualitas sumber daya manusia
secara terpadu antara masyarakat dan pemerintah dalam mempercepat
mengatasi krisis yang melanda Bangsa Indonesia untuk mewujudkan
masyarakat madani yang bermoral tinggi, penuh keimanan dan akhlak
mulia.?

Disisi lain, tujuan pernikahan tidak hanya sekedar untuk memenuhi
kebutuhan seksual saja, tetapi tujuan tersebut lebih dipandang secara
integral. Sebagai muslim, konsekuensinya adalah pelaksanaan Islam harus
dilaksanakan secara kaffah tidak hanya memilih, bershahadat saja, atau
cukup. dengan- melakukan  shalat tanpa melakukan ibadah-ibadah lain,
tetapi harus melakukan ibadah, baik bersifat vertikal maupun horisontal.
Menikah tidak hanya sekedar berakad nikah, tetapi berumah tangga di
kemudian hari 'yang perjalanannya cukup panjang, karena pernikahan
merupakan rangkaian utuh untuk membentuk keluarga sakinah dan tujuan

pernikahan bukanlah dipilah-pilih satu persatu sesuka hatinya.?

Muhammad Yusuf Pulungan, “Peran Majelis dalam Membina Keluarga Sakinah
Masyarakat Muslim di Kota Padangsidimpuan),” Jurnal: Takzir, VVol. 9 No. 1 (2014), him 124

“Marmiati Mawardi, "Keluarga Sakinah: Konsep & Pola Pembinaan,” International
Journal lhya - ‘ulum al-Din, Vol.18 (2016), him. 258

2!Casmini, "Pernikahan Dini (Perspektif Psikologi dan Agama)," Vol. 3 No. 1 (Aplikasia:
Jurnal Aplikasi llmu-llmu Agama, 2002), him. 53
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Sebelum tercapainya tujuan-tujuan tersebut, proses untuk menuju
perkawinan salah satunya adalah mengenal pasangan. Ada dua cara yang
dapat digunakan perempuan maupun laki-laki untuk mengenal calon
pasangannya, yang pertama adalah melalui masa penjajakan dengan
karakteristik waktu perkenalan antara perempuan dan laki-laki ber-
langsung lama dan tidak ada komitmen untuk menikah, dan yang kedua
adalah melalui za’aruf dengan karakteristik waktu perkenalan antara laki-
laki dan perempuan hanya berlangsung dalam waktu singkat.?? Pernyataan
tersebut dapat pula dijelaskan lebih rinci, bagaimana pandangan tersebut
dianulir sebagai sebuah rujukan, mengenai prosesi tahapan untuk saling

mengenal. Sebagaimana firman_Nya.

EPT 4
y
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St e 1 Gy T
“Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-
laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan
bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang
yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling
bertagwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi
Maha Mengenal.” (QS. Al-Hujarat, 49:13)*

Berdasarkan fakta di atas, peneliti menganggap bahwa bimbingan
dan konseling keluarga Islami, sebagaimana: yang diselenggarakan oleh
lembaga Sekolah Sakinah-Forum Ta’aruf Padi ‘Melati, di dalamnya
terdapat intervensi agama dan sosial yang cukup kuat, salah satunya yakni
untuk  mendukung. program pemerintah mewujudkan keluarga yang

bahagia.?* Dalam keluarga yang bahagia, juga terdapat ketenteraman dan

#’Ratna Sri Puspitasari, "Penyesuaian Perkawinan pada Pasangan yang Menikah dengan

Cara Ta’aruf (Studi Kasus Pasangan Komunitas Pengajian X yang Taat pada Otoritas Murobbi
dengan Usia Istri Lebih Tua dari Suami)”, Skripsi: Jurusan Psikologi Fakultas Iimu Pendidikan
Universitas Negeri Semarang, 2015), him. 36

ZMuhammad Shohibath, Al-Qur’an Departemen Agama RI (Al-Qur’an dan Terjemah-

nya) (Bandung: CV. Jumanatul *Ali-Art, 2002), him. 396

*https://taarufpadimelati.com/profil-sekolah-sakinah/”, diakses 2 September 2019, pukul

23.43 WIB.
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untuk berkasih-sayang. Hal ini sesuai dengan firman Allah dalam Al-

Qur’an.

SIS 3 &) Aad 5 805h o0 Caa Gl 1L S0 55 2al e 0 GIA G alle By
O RS o8l by

“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan Nya ialah Dia menciptakan
untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan
merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan_Nya diantaramu rasa kasih dan
sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-
tanda bagi kaum yang berfikir.” (QS. Ar-Ruum, 30:21)%

Selain dari pada itu, tidak ada satu prinsip yang lebih mantap
mengenai pergaulan hidup dan perhubungan bersuami isteri selain
daripada apa yang tersurat dan tersirat dalam ayat Al-Qur’an di atas.”®
Sehinga, melalui dasar ayat ini semakin memperkuat peneliti, bahwa
pentingnya bimbingan dan konseling yang melibatkan agama (perspektif
religiusitas) sangatlah penting dan sangat dibutuhkan. Disisi lain, Allah
SWT memerintahkan setiap hamba_Nya (manusia), yakni dituntut sebisa
mungkin menjaga keutuhan dalam bahtera rumah tangganya dari bencana

akhirat yaitu api neraka.?” Sebagaimana dalam firman_Nya.
S3as I 180 ke $5aalls (il il 5 150 B 2Kl 8 ) ae Gl iy
O 3Ha%a {slats b alla dl () slansy

“Hai orang-orang yang beriman! Peliharalah dirimu-dan keluargamu dari
api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu, penjaganya
malaikat-malaikat yang kasar dan keras, yang tidak durhaka kepada Allah

»Muhammad Shohibath, Al-Qur’an Departemen Agama RI (Al-Qur’an dan Terjemah-

nya) (Bandung: CV. Jumanatul *Ali-Art, 2002) him. 311

®Nur Zahidah Hj Jaapar & Raihanah Hj Azahari, "Model Keluarga Bahagia menurut

Islam”, (The Model of Wellbeing in Family Life from Islamic Perspective)," Journal of Figh,
Vol.- No.8 (2011), him. 43

“Nailun Nuril Firdausirrochim, "Konsep Keluarga Bahagia dalam Al-Qur’an dan

Kontek-stualisasinya Prespektif Misbah Musthofa dan Quraish Shihab", Skripsi: Prodi llmu Al-
Qur’an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin dan Filsafat, UIN Sunan Ampel Surabaya, 2018), hlm. 79
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dan terhadap apa yang Dia perintahkan kepada mereka, dan selalu

mengerjakan apa yang diperintahkan.” (QS. At-Tahrim 66:6)%

Keluarga merupakan kelompok primer yang paling penting di
masyarakat. Keluarga merupakan sebuah group yang terbentuk dari
perhubungan laki-laki dan perempuan, perhubungan sedikit banyak
berlangsung lama untuk menciptakan dan membesarkan anak-anak. Jadi,
keluarga dalam bentuk yang murni merupakan satu kesatuan sosial yang
terdiri dari suami-isteri dan anak-anak,” dan barang tentu hal tersebut
sejalan dengan visi-misi yang dijalankan oleh lembaga Sekolah Sakinah-
Forum Ta’aruf Padi Melati di atas, yakni menggapai kebahagiaan menuju
keluarga Sakinah, Mawaddah, Warahmah.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan pemaparan dari latar belakang masalah di atas, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana konsep penyelenggaraan bimbingan dan konseling
pernikahan yang dilaksanakan di Sekolah Sakinah-Forum Ta’aruf Padi
Melati Bantul Yogyakarta? Apakah terdapat bias Gender di dalamnya?

2. Bagaimana bentuk evaluasi program yang dilakukan di Sekolah
Sakinah-Forum Ta’aruf Padi Melati Bantul Yogyakarta?

3. Bagaimana persepsi para peserta putri Sekolah Sakinah terhadap
konsep bimbingan dan konseling pernikahan dalam mempersiapkan diri
sebelum dan sesudah menikah?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dirangkum di atas, maka
tujuan penelitian ini secara umum yaitu untuk menjelaskan dan mendes-
kripsikan bagaimana penerapan program serta konsep bimbingan dan
konseling pernikahan yang dilakukan di Sekolah Sakinah-Forum Ta’aruf
Padi Melati, apakah ada bias gender dalam pelaksanaannya? Selanjutnya

bagaimana bentuk evaluasi dari program yang sudah dicanangkan tersebut,

%Muhammad Shohibath, Al-Qur’an Departemen Agama RI (Al-Qur’an dan Terjemah-
nya) (Bandung: CV. Jumanatul ’Ali-Art, 2002), him. 341
2 Arnicun, Aziz Hartono, "Imu Sosial Dasar" (Jakarta: Bumi Aksara, 1990), him. 60
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dan terakhir untuk mengetahui bagaimana persepsi (pandangan) peserta
putri Sekolah Sakinah, terhadap konsep bimbingan dan konseling
pernikahan dalam mempersiapkan diri sebelum dan sesudah menikah.
Sedangkan untuk kegunaan dalam penelitian ini, secara teoritis tentunya
dengan harapan agar dapat digunakan sebagai bahan rujukan informasi,
dan juga untuk perbandingan bagi penelitian-penelitian yang akan datang,
yaitu bagi para peneliti yang ingin mengembangkan lebih lanjut tentang
penerapan bimbingan dan konseling pernikahan baik di lembaga, yayasan
atau instansi-instansi lainnya. Agar supaya lebih memperhatikan, para
calon peserta didik (peserta anggota) yang membutuhkan bekal
pengetahuan yang sama, Yyakni baik laki-laki maupun perempuan.
Selanjutnya juga sebagai rujukan bagi para konselor pendidikan maupun
masyarakat yang dapat diterapkan pada kegiatan bimbingan dan konseling
baik secara individu, kelompok, maupun secara klasikal (kelas besar
maupun kelas kecil).

Adapun kegunaan secara praktisnya, diharapkan dapat menjadi
bahan evaluasi serta memberikan kontribusi bagi konselor atau seorang
pembimbing lainnya, dalam menerapkan bimbingan dan konseling
pernikahan untuk sekolah-sekolah umum maupun sekolah agama, khusus-
nya pada sekolah non-formal lainnya. Sehingga dapat menggunakan
metode dan teknik yang tepat dan teruji karena telah dilaksanakan secara
terpadu dan komprehensif oleh konselor atau pembimbing yang profesi-
onal dan berwawasan tinggi dalam bidangnya masing-masing.

. Kajian Pustaka

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan penelusuran terhadap
beberapa penelitian-penelitian terdahulu yang berkaitan dengan judul
penelitian ini sebagai bahan rujukan dan tambahan refensi. Kajian-kajian
penelitian yang dilakukan oleh peneliti sebelum-sebelumnya mengenai
bimbingan maupun konseling pernikahan (perkawinan) baik pra-nikah
bahkan pasca menikah sekalipun telah banyak ditemukan dan dihasilkan

dalam bentuk jurnal, artikel dan sebagainya. Selanjutnya, secara khusus
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disini peneliti akan menyajikan hasil kajian dan penelitian dari beberapa
karya terdahulu yang berkaitan dengan bimbingan maupun konseling
pernikahan, pra-nikah, bimbingan bagi pasangan yang sudah siap untuk

menikah, dan pasca menikah.

Pertama adalah bimbingan dan konseling pernikahan dilihat dari
latar belakang persiapan pernikahan/perkawinan yang perlu dipahami oleh
setiap individu maupun pasangan, hal ini dikarenakan dapat memberi
dampak pada perkawinan, meliputi keinginan hidup bahagia, ekspektasi
pada pasangan, dan persepsi sikap dan preferensi. Adapun bimbingan dan
konseling pranikah disusun berdasarkan konten, intensitas, metode, target,
dan penyampaian, sehingga bimbingan dan konseling pranikah untuk me-
ningkatkan persiapan pernikahan pada masa dewasa awal meliputi,
memahami latar belakang keluarga, mengeksplorasi dan memahami sikap
karakteristik preferensi diri dan pasangan, dan interaksi positif terhadap
pasangan. Sebagaimana seminar yang disampaikan oleh Mardia Bin Smith
dan Mohammad Awal Lakadjo tersebut menjelaskan pentingnya bagi
pasangan yang ingin menikah untuk merencanakan dan mempersiapkan
segala sesuatu yang dianggap penting dalam hal pernikahan/perkawinan
berbasis sumber daya pasangan untuk memiliki berbagai keterampilan dan

mengembangkan visi kehidupan pernikahan.*

Kedua bimbingan dan konseling dilihat dari tingkat kecemasannya.
Sebagaimana yang sering kita jumpai, masih banyak kekhawatiran yang
ditimbulkan oleh para pasangan yang akan melangsungkan pernikahan.
Seperti yang dijelaskan oleh saudari Mubasyaroh dalam penelitian yang
dilakukannya menunjukkan bahwa dalam realitasnya ada pasangan calon
pengantin yang mengalami sindrom atau kekhawatiran tentang apa yang

akan terjadi dalam pernikahannya, sehingga mereka perlu memperoleh

**Mardia Bin Smith dan Muhammad Awal Lakadjo, "Bimbingan dan Konseling Pranikah
untuk Meningkatkan Persiapan Pernikahan pada Masa Awal Dewasa Awal," dipresentasikan pada
PROSIDING Seminar Nasional Bimbingan dan Konseling di Perguruan Tinggi, Bandung, tanggal
6 April 2018), him. 4
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bimbingan terhadap hal-hal yang akan terjadi dalam pernikahan, agar
kekhawatiran yang terjadi dalam pernikahannya dapat diminimalisir.** Hal
yang serupa juga dikemukakan Ayuk Agustiningsih dari hasil penelitian-
nya, yang menemukan bentuk-bentuk kecemasan calon ibu baru pada
pernikahan dini, diantaranya meliputi ketakutan riil, gelisah terhadap
persalinan, cemas terhadap kemungkinan saat melahirkan, gelisah pada
fase akhir kehamilan, takut mati dan bahkan yang sering muncul kecemas-

an tentang mitos dan tahayul.*

Kegelisahan yang muncul dari kecemasan yang ditimbulkan di
atas, juga memiliki dampak yang cukup serius untuk diketahui secara
mendalam. Baik dari segi ekonomi, sosial, kesehatan dan budaya.
Misalnya pada penelitian Djamilah dan Reni Katikawati dari hasil
penelitiannya mereka berhasil mengidentifikasikan dampak ekonomi,
sosial, kesehatan dan budaya di masing-masing daerah yang diteliti.*®
Adapun faktor dominan yang menyebabkan mengapa terjadi perkawinan
anak, karena kurangnya pendidikan kesehatan reproduksi dan seksual
(PKRS) yang komprehensif sejak dini untuk memberikan pemahaman
yang tepat untuk remaja akan pilthannya. Oleh karena itu direkomendasi-
kan untuk memberikan pemahaman tentang kesehatan reproduksi yang
komprehensif sejak dini di sekolah dan meninjau ulang Undang-Undang
Perkawinan No. 1 Tahun 1974.

Selain itu, beragam kebutuhan keluarga menjadi tekanan secara
ekonomi." Dari “segi pekerjaan ‘misal, mereka belum mapan karena

mengerjakan suatu pekerjaan secara apa adanya. Dampak di kehidupan

$'Mubasyaroh, "Konseling Pranikah dalam Mewujudkan Keluarga Bahagia (Studi

Pendekatan Humanistik Carl R. Rogers)," Konseling Religi: Jurnal Bimbingan Konseling Islam,
Vol. 7, No. 2 (2016), him. 3

%2Ayuk Agustiningsih, "Kecemasan Calon Ibu Baru Pada Pernikahan Dini (Studi Kasus

terhadap Dua Calon Ibu Baru pada Pernikahan Dini di Kecamatan Panggang Kabupaten
Gunungkidul)," Skripi: Fakultas Dakwah dan Komunikasi, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,
2013), him. 29-32

%Djamilah, Reni Kartikawati, "Dampak Perkawinan Anak di Indonesia," Jurnal Studi

Pemuda, Vol. 3, No. 1 Mei (2014), him. 15
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sosial pun menjadi buah bibir di masyarakat, dicemooh, dan cenderung
menjadi bahan pembicaraan. Sedangkan secara psikologis, kondisi emosi-
onal yang tinggi akan menimbulkan tekanan-tekanan yang dihadapi oleh
pasangan. Bahkan, berdampak belum siapnya mereka untuk menjadi orang
tua.>* Disisi lain, kekhawatiran yang muncul di tengah-tengah masyarakat
juga menjadi kegelisahan dari perspektif gender. Sebagaimana yang dike-
mukakan oleh Nurhasanah Bakhtiar dan kawan-kawan, kegelisahan yang
dimaksudkan dalam kesetaraan gender agar supaya laki-laki dan
perempuan diberikan pemahaman tentang fungsi gender dengan adil
merata, dan mereka tidak lagi mendapat tekanan dikarenakan budaya yang
seakan-akan memiliki paham yang tidak fleksibel terhadap tugas dalam
pengelolaan rumah tangga.* Sehingga kekhawatiran yang muncul adalah
ketidakfahaman terhadap kesetaraan gender yang seringkali menjadi
pemicu perceraian. Padahal yang harus ditekankan pada kegiatan seperti
konseling ini adalah menekankan pada pemahaman tentang kesetaraan
gender dan pengalaman hidup, bahwa mereka mampu melakukan segala
akses dalam hal pendidikan, pekerjaan dan bahkan kemampuan sumber

daya.

Ketiga kita dapat melihat keberfungsian bimbingan dan konseling
pernikahan ini dari berbagai sudut pandang dengan segala upayanya.
Mulai dari peranan, pandangan (persepsi). dan pengaruhnya. Penelitian
yang ditulis oleh saudari Hafisa Idayu, menunjukkan adanya upaya-upaya
yang dilakukan .untuk: mempersiapkan: mental menuju keluarga sakinah,
diantaranya melalui penggunaan modul sebagai panduan dalam konseling
pranikah. Di dalamnya terdapat beberapa panduan khusus berupa identi-

fikasi masalah, diagnosa, prognosa, treatment/terapi, dan yang terakhir

%Diana Ariswanti Triningtyas, Siti Muhayati, "Konseling Pranikah: Sebuah Upaya

Meredukasi Budaya Pernikahan Dini di Kecamatan Pulung Kabupaten Ponorogo," Jurnal
Konseling Indonesia, Vol.3, No.1 (2017), him. 31

*Nurhasanah Bakhtiar Mainizar, dkk, "Konseling Pranikah Berperspektif Gender Pada

Lembaga (BP4) untuk Menurunkan Tingkat Perceraian," Marwah: Jurnal Perempuan, Agama,
dan Jender, Vol.17 (2018), him. 160
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evaluasi (follow up).® Persepsi yang muncul dari kegiatan ini konseli
mengakui bahwa mendapatkan banyak ilmu tentang pernikahan, dan
bagaimana membangun rumah tangga agar terhindar dari konflik, serta
bagaimana beradaptasi dengan keluarga pasangan, dan bagaimana
membangun sebuah keluarga sakinah. Pebrina Wulansari juga menyebut-
kan bahwa adanya upaya-upaya yang dilakukan oleh Badan Penasihatan
Pembinaan dan Pelestarian Perkawinan (BP4) dalam mencegah perceraian,
diantaranya tahap sebelum pelaksanaan dan tahap sesudah pelaksanaan.®’
Secara umum melalui prosedur administrasi yang harus dilengkapi, yang
kemudian dapat dilanjutkan ditahap pelaksanaan dengan metode ceramah
dan tanya jawab. Upaya yang dilakukan di BP4 ini dirasakan kurang
efektif karena hanya media lidah (ucapan) sebagai penyampai materinya,

tidak didukung dengan sarana dan prasana yang menunjang.

Persepsi yang muncul dari kegiatan bimbingan dan konseling
pernikahan ini, juga disampaikan oleh Indah Damayanti®® dalam peneliti-
annya menyimpulkan, bahwa bimbingan dan konseling ini juga ber-
manfaat dalam memberikan pengetahuan baru dan membuka wawasan
berpikir ‘mengenai kehidupan pernikahan, menjadi kesempatan untuk
membicarakan hal-hal yang belum didiskusikan antara pasangan,
mengenai harapan mereka masing-masing terhadap pasangannya dan
kehidupan pernikahan yang mereka inginkan nantinya, memberikan
masukan serta nasihat yang dapat dipertimbangkan untuk kemudian hari,
dan hisa mengenali-pasangan lebih-dalam.

%Hafisa Idayu, "Konseling Pranikah dalam Upaya Meningkatkan Kesiapan Mental

Menuju Keluarga Sakinah pada Mahasiswi Psikologi Semester Viii Tahun Ajaran 2017/20118
UIN Sunan Ampel Surabaya,” Skripsi: UIN Sunan Ampel Surabaya, 2018), him. 101
digilib.uinsby.acc.id.

¥Pebriana Wulansari, "Bimbingan Pranikah Bagi Calon Pengantin Sebagai Upaya

Pencegahan Perceraian (Studi Badan Penasihatan Pembinaan Dan Pelestarian Perkawinan Di
Kantor Urusan Agama Kedondong Pesawaran),” Skripsi: Institut Agama Islam Negeri Raden Intan
Lampung, 2017), him. 55

*Indah Damayanti, "Rancangan Konseling Pranikah Bagi Pasangan yang Sudah

Berencana untuk Menikah," Jurnal Pemikiran & Penelitian Psikologi, Psikologia, Vol.11 (2016),
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Maka disini, muncullah harapan-harapan seseorang untuk men-
dapatkan kepuasan diri dan menghasilkan solusi (pemecahan masalah atau
problem solving) terkait persoalan sebelum menikah. Seperti yang sudah
dijelaskan di atas, diantaranya untuk menghilangkan kecemasan,
menentukan pilihan-pilihan, menjadi lebih baik, serta kesulitan dan
kegagalan yang dialaminya, baik sebelum menikah maupun setelah
menikah. Halomoan Marpaung dan Nurmaida®® menyebutkan ada lima (5)
dimensi yang dapat dilihat sebagai acuan, untuk mengetahui seberapa
tinggi tingkat harapan seseorang dapat diketahui, yaitu dimensi keutuhan,
dimensi kesadaran diri (personalitas), dimensi religius, dimensi psikososial
dan dimensi rohani. Dari kelima dimensi tersebut, dimensi religius
menjadi yang lebih tinggi harapannya, hal ini dikarenakan adanya harapan
untuk tetap berkembang dan komitmen kepada Sang Pencipta yang
mengasihi dan memperkuat hidupnya. Sedangkan dimensi keutuhan
merupakan dimensi yang rendah kategorinya, yakni bagaimana seseorang

dapat memperdalam hubungan dengan alam dan lingkungan hidupnya.

Dari beberapa uraian tentang kajian peneletian-penelitian di atas,
menunjukkan sejumlah penelitian yang dilakukan oleh peneliti-peneliti
sebelumnya mengenai bimbingan konseling pranikah dan persepsi yang
hampir sama dengan penelitian yang akan peneliti lakukan. Namun disini
peneliti_ akan~ memfokuskan_ pada. konsep. dan._ strategi program
penyelenggaraan  bimbingan dan  konseling dari._perspektif lembaga
Sekolah Sakinah ~di“bawah naungan badan  perserikatan kemuham-
madiyahan yang diterapkan di Sekolah Sakinah-Forum Ta’aruf Padi
Melati Bantul Yogyakarta.

E. Landasan Teoritis/Kerangka Teori
Penelitian ini, akan mengkaji bagaimana konsep penyelenggaraan

bimbingan dan konseling pernikahan keluarga Islami, yang dilakukan oleh

¥Halomoan Marpaung Nurmaida, "Analisa Persepsi dan Harapan terhadap Konseling
Pranikah Perkawinan," Jurnal Analitika, Vol.3, No.1, (2011), him. 16
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Sekolah Sakinah-Forum Ta’aruf Padi Melati Bantul Yogyakarta, apakah di
dalam pelaksanaannya ada bias gender? Bagaimana bentuk evaluasi dari
program tersebut dan untuk melihat bagaimana persepsi para klien (peserta
putri) Sekolah Sakinah, terhadap konsep bimbingan dan konseling
pernikahan dalam mempersiapkan diri sebelum dan sesudah menikah.
Menikah sebagai salah satu kebutuhan secara spiritual yang harus dipenuhi
oleh setiap pasangan. Maka untuk menganalisis tesis ini peneliti
menggunakan teori bimbingan konseling pernikahan Thohari Musnamar,
Fatchiah E. Kertamuda dan teori kebutuhan Abraham Maslow pelopor
psikologi Humanistik.
1. Tinjauan tentang Konsep Bimbingan dan Konseling Pernikahan
Istilah konsep dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI),
memiliki makna sebagai sebuah rancangan, ide, proses atau gambaran
mental dari objek, yang digunakan oleh akal untuk memahami hal-hal
lain.** Suatu konsep yang dibuat, tentu akan berhubungan dengan
konsep-konsep yang lainnya. Berbagai pengertian konsep banyak
dikemukakan oleh beberapa pakar. Aristoteles dalam “The classical
theory of concepts”’, menyatakan bahwa konsep merupakan penyusun-
an utama dalam pembentukan pengetahuan ilmiah dan filsafat
pemikiran manusia. Konsep juga dinyatakan sebagai bagian dari
pengetahuan yang dibangun dari/berbagai macam Karakteristik.**
Adapun bimbingan adalah proses pemberian bantuan yang
diarahkan baik kepada orang yang memiliki kesulitan psikologis
maupun yang tidak mengalami kesulitan psikologis. Tujuannya adalah
agar individu tersebut dapat mencapai kebahagiaan dan kesejahteraan
hidupnya.”? Sedangkan konseling menurut Sofyan S. Willis adalah

sebuah upaya bantuan yang diberikan seorang pembimbing yang

“*Hasan Alwi, Kamus Besar Bahasa Indonesia: Departemen Pendidikan, (Jakarta: Balai
Pustaka, 2005), him. 366

“https://id.wikipedia.org/wiki/konsep#;~:text=konsep,” diakses pada 5 Agustus 2020,
pukul 13.05 WIB.

*’Djauharah Bawazir Be a Moslem Be a Counselor, (Jakarta: Bunyan Andalan Sejati,
2013), him. 55-56
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terlatih dan berpengalaman, terhadap individu-individu yang mem-
butuhkannya, agar individu tersebut berkembang potensinya secara
optimal, mampu mengatasi masalahnya, dan mampu menyesuaikan
diri terhadap lingkungan yang selalu berubah.*®

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 menjelaskan perkawinan
ialah ikatan lahir bathin antara seorang pria dan seorang wanita sebagai
suami-isteri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang
bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.** Sedang-
kan Fatchiah E. Kertamuda memberikan penjelasan singkat mengenai
pernikahan, yaitu bersatunya dua orang ke dalam suatu ikatan yang di
dalamnya berkomitmen dan bertujuan untuk membina rumah tangga
dan meneruskan keturunan.* Secara ruang lingkup yang lebih spesifik,
Bimo Walgito menjelaskan bimbingan dan konseling perkawinan,
yaitu sebagai upaya memberikan bantuan bimbingan. Bimbingan yang
diberikan lebih bersifat lahir dan bathin, di dalamnya ada tuntunan,
bersifat pencegahan agar masalah-masalah jangan sampai timbul,
sekalipun juga tidak lepas sama sekali dari segi pemecahan masalah.“°
Konseling pernikahan disebut juga sebagai terapi untuk pasangan
suami-isteri. - Bertujuan untuk membantu pasangan agar saling
memahami, dapat memecahkan konflik, dan dapat meningkatkan
hubungan suami isteri. Konseling pernikahan dapat memberikan
bantuan pada pasangan agar dapat meningkatkan komunikasi, saling
menghargai perbedaan dan dapat memecahkan masalah serta konflik

dengan cara yang sehat.*’

him. 18

*3ofyan S. Willis, Konseling Individual (Teori dan Praktek), (Bandung: Alfabeta, 2013),

*Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan
“Fatchiah E. Kertamuda, Konseling Pernikahan untuk Keluarga Indonesia, (Jakarta:

Salemba Humaika, 2009), him. 6

“Bimo Walgito, Bimbingan dan Konseling Perkawinan, 1984, (Yogyakarta: Yayasan

Penerbitan Fakultas Psikologi UGM, 1984), him. 3

*"Fatchiah E. Kertamuda, Konseling Pernikahan untuk Keluarga Indonesia, (Jakarta:

Salemba Humaika, 2009), him. 126
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Dengan demikian, konsep bimbingan dan konseling pernikahan
yang dimaksud disini adalah sebuah rancangan yang dibuat oleh
seseorang, sebagai upaya untuk membantu calon atau pasangan suami-
istri (yang belum maupun yang sudah menikah), untuk mengetahui
adanya kemungkinan, tantangan dan permasalahan hidup dalam
berumah tangga nantinya. Sehingga dalam bimbingan maupun
konseling pernikahan calon pasangan suami-istri tersebut, keduanya
akan dibekali keterampilan dan pengetahuan dalam memecahkan
masalah sabagai antisipasi. Pembekalan tersebut berupa pengetahuan
kebutuhan akan agama, psikologis, medis, seksual, dan sosial.

Pengetahuan kebutuhan-kebutuhan yang dimaksud di atas, menurut
Frank G, Goble dalam bukunya yang berjudul The Third Force, The
Psychology of Abraham Maslow, yang kemudian diterjemahkan oleh
Drs. A. Supratinya, menjelaskan bahwa suatu alternatif bagi kedua
aliran besar dalam psikologi, yaitu Freudinisme dan Behaviorisme.
Pokok-pokak pikiran Abraham Maslow ini merupakan tonggak sejarah
manusia akan dirinya, yang menyajikan citra baru tentang manusia
berpusat pada sang manusia sendiri. Dalam bukunya tersebut,
Abraham Maslow memberikan dorongan, membesarkan hati dan
menjanjikan harapan pada masa dunia dipenuhi kekacauan dan
berbagal masalah sosial yang nampak tak terpecahkan sampai saat ini.
Abraham Maslow telah “mengembangkan sebuah ‘teori baru dan
komprehensif tentang motivasi manusia yang menyentuh setiap aspek
perilaku manusia. Salah/satunya tentang kebutuhan-manusia.

Teori Abraham Maslow tentang motivasi manusia dapat diterapkan
pada hampir seluruh aspek kehidupan pribadi serta kehidupan sosial.
Sebagian besar hasrat dan dorongan pada seseorang adalah saling
berhubungan. Hal ini tidak berlaku untuk kebutuhan-kebutuhan
tertentu yang bersifat fundamental seperti rasa lapar, namun jelas

berlaku untuk jenis-jenis kebutuhan yang lebih kompleks seperti
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cinta.”® Oleh karenanya, salah satu motivasi manusia untuk bertahan

hidup adalah agar supaya segala aspek perkembangannya dapat

terpenuhi untuk mencapai identitas hidup sukses.
Suatu sifat identitas hidup seseorang dapat dipandang sebagai
kebutuhan dasar jika memenuhi syarat-syarat sebagai berikut:*°

a. Ketidakhadirannya menimbulkan penyakit;

b. Kehadirannya mencegah timbulnya penyakit;

c. Pemulihannya menyembuhkan penyakit;

d. Dalam situasi-situasi tertentu yang sangat kompleks, dan dimana
orang bebas memilih, orang yang sedang berkekurangan ternyata
mengutamakan kebutuhan ini dibandingkan jenis-jenis kepuasan
lainnya;

e. Kebutuhan itu tidak aktif, lemah atau secara fungsional tidak
terdapat pada orang yang sehat;

Adapun kebutuhan-kebutuhan dasar di atas, lebih rincinya

dapat kita fahami penjabarannya berikut ini:

1) Kebutuhan-kebutuhan Fisiologis
Yang paling mendasar, paling kuat dan paling jelas dari
antara sekalian kebutuhan manusia adalah kebutuhannya untuk
mempertahankan hidupnya secara fisik, ‘yaitu kebutuhannya akan
makanan, minuman, tempat berteduh, seks, tidur dan oksigen.
Seseorang yang mengalami kekurangan makanan, harga diri dan
cinta pertama-tama akan memburu makanan terlebih dahulu. la
akan mengabaikan atau menekan dulu semua kebutuhan lain
sampai kebutuhan fisiologisnya itu terpenuhi dan terpuaskan.
2) Kebutuhan akan Rasa Aman
Segera setelah kebutuhan-kebutuhan fisiologis terpuaskan

secukupnya, muncullah apa yang oleh Maslow dilukiskan sebagai

“Frank G. Goble, Mazhab Ketiga Psikologi Humanistik Abraham Maslow (Yogyakarta:
Kanisius, 1979), him. 68
“Ibid,... him. 70
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3)

4)

kebutuhan-kebutuhan akan rasa aman. Karena kebutuhan akan rasa
aman ini biasanya terpuaskan pada orang-orang dewasa yang
normal dan sehat, maka cara terbaik untuk memahaminya ialah
dengan mengamati anak-anak atau orang-orang dewasa Yyang
mengalami gangguan neurotik. Menurut Maslow, kebebasan yang
ada batasnya yang dilakukan anak-anak atau orang-orang dewasa
itu, sesungguhnya perlu dilakukan demi perkembangan mereka ke
arah penyesuaian yang baik.
Kebutuhan akan Rasa Memiliki dan Dimiliki serta Kasih dan
Sayang

Jika kebutuhan fisiologis dan kebutuhan akan rasa aman
sudah terpenuhi, maka muncullah kebutuhan akan cinta, kasih
sayang dan rasa memiliki. Dimana semua orang kata Maslow akan
mendambakan hubungan penuh kasih sayang dengan orang lain
pada umumnya, khususnya kebutuhan akan rasa memiliki tempat
di tengah kelompoknya, dan ia akan berusaha keras mencapai
tujuan yang satu ini. la akan berharap memperoleh tempat
semacam ini melebihi segala-galanya yang ada di dunia ini, bahkan
mungkin Kini ia lupa bahwa tatkala ia merasa lapar dan mencemo-
ohkan cinta sebagai suatu yang tidak nyata, tidak perlu atau tidak
penting.
Kebutuhan akan Penghargaan

Maslow menemukan bahwa setiap orang memiliki dua
kategori - kebutuhan akan" penghargaan, yakni: harga diri dan
penghargaan dari orang lain. Harga diri meliputi kebutuhan akan
percaya diri, kompetensi, penguasaan, kecukupan, prestasi, ke-
tidak-tergantungan dan kebebasan. Adapun penghargaan dari orang
lain meliputi prestise (harga diri), pengakuan, penerimaan,
perhatian, kedudukan, nama baik serta penghargaan itu sendiri

(apresiasi).
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5) Kebutuhan akan Aktualisasi Diri
Pemaparan tentang kebutuhan psikologis untuk menum-
buhkan, mengembangkan, dan menggunakan kemampuan, oleh

Maslow disebut aktualisasi diri, merupakan salah satu aspek

penting teorinya tentang motivasi pada manusia. Maslow juga

melukiskan kebutuhan ini sebagai hasrat untuk makin menjadi diri
sepenuh kemampuannya sendiri, menjadi apa saja menurut
kemampuannya. Maslow menemukan bahwa kebutuhan akan
aktualisasi diri ini biasanya muncul sesudah kebutuhan akan cinta
dan akan penghargaan terpuaskan dan terpenuhi secara memadai.
6) Hasrat untuk Tahu dan Memahami

Maslow berkeyakinan bahwa salah satu ciri mental yang
sehat ialah adanya rasa ingin tahu. Menurut Maslow, alasan-alasan
untuk mengemukakan rasa ingin tahu sebagai ciri pada seluruh
spesies adalah sebagai berikut:

a) Rasa ingin tahu kerap kali tampak pada tingkah laku binatang.

b) Sejarah mengisahkan banyak contoh tentang orang-orang yang
menantang bahaya besar untuk berburu pengetahuan.

c) Hasil-hasil penelitian terhadap orang-orang yang masak, secara
psikologis menunjukkan bahwa mereka itu tertarik pada hal-hal
yang penuh rahasia, yang tak dikenal dan yang tak dapat
dijelaskan.

d) Pengalaman Maslow bekerja dibidang klinis, memberinya
kasus-kasus dimana orang-orang dewasa yang sebelumnya sehat
ternyata kemudian menderita kebosanan, kehilangan gairah
hidup, depresi dan menjadi benci pada dirinya sendiri.

e) Anak-anak memiliki rasa ingin tahu yang bersifat ilmiah.

f) Pemenuhan rasa ingin tahu ternyata secara subjektik juga
memuaskan. Banyak orang yang melaporkan nahwa belajar

menemukan sesuatu menimbulkan rasa puas dan bahagia.
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7) Kebutuhan Estetik

Maslow menemukan bahwa paling tidak pada sementara
orang, kebutuhan akan keindahan ini begitu mendalam, sedangkan
hal-hal yang serba jelek benar-benar membuat mereka muak.
Maslow menemukan bahwa dalam arti biologis, sama seperti
kebutuhan akan kalsium dalam makanan, setiap orang membutuh-
kan keindahan. Keindahan membuat seseorang lebih sehat. Mereka
yang tidak menjadi sehat oleh keindahan adalah orang-orang yang
terbelenggu oleh gambaran diri mereka yang rendah. Kebutuhan
akan keindahan ini juga terdapat pada anak-anak yang sehat
hampir dimanapun. Maslow berpendapat bahwa fakta tentang
dorongan ke arah kebutuhan akan keindahan ini dapat ditemukan
di dalam setiap peradaban dan dalam semua zaman, bahkan sejak
zaman manusia tinggal di gua-gua.

8) Kebutuhan akan Pertumbuhan

Maslow menemukan sederetan kebutuhan yang sama sekali
baru dan termasuk kategori yang lebih tinggi, yang dilukiskannya
sebagai kebutuhan akan pertumbuhan (Being Values atau B-values)
dan yang berbeda dengan kebutuhan-kebutuhan dasar atau
kebutuhan karena keadaan kurang. Jadi, pada permulaan manusia
digerakkanoleh serangkaian kebutuhan dasar yang berkesinam-
hungan. Sesudah kebutuhan-kebutuhan itu terpuaskan, ia beralih ke
taraf kebutuhan-kebutuhan yang lebih tinggi dan menjadi digerak-
kan oleh kebutuhan-kebutuhan yang lebih muha itu. Sebagaimana
yang difokuskan pada motivasi manusia dijelaskan oleh Maslow

beristilah metamotivasi.

Setiap kebutuhan-kebutuhan dasar di atas, pada setiap seseorang
akan berbeda-beda dalam memperoleh dan menyikapinya. Hal ini juga
didasarkan pada habbit (kebiasaan) pada keinginan dan kebutuhan yang

diinginkan oleh setiap individu maupun kelompok.
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F. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian
Penelitian yang akan dilakukan dalam tesis ini termasuk dalam
jenis penelitian lapangan yang menggunakan analisis deskriptif kuali-
tatif, serta penelitian ini hanya menggambarkan keadaan yang ada,
yaitu keadaan pada saat penelitian mengenai fokus masalah ini di-
lakukan. Istilah metode penelitian kualitatif dimaksudkan sebagai jenis
penelitian yang temuan-temuannya tidak diperoleh melalui prosedur
statistik atau bentuk hitungan lain.>® Maka dalam penelitian ini peneliti
ingin mengetahui secara mendalam bagaimana konsep dan strategi
program penyelenggaraan bimbingan dan konseling pernikahan, serta
persepsi para peserta putri (klien) yang ada di lembaga tersebut,
dengan cara melihat variabel yang ada peneliti menggunakan jenis
pendekatan yang paling cocok yaitu pendekatan kualitatif, karena data
yang akan dicari bersifat informasi dan keterangan bukan dalam

bentuk simbol atau bilangan.
2. Subjek dan Objek

a. Subjek Penelitian yaitu orang-orang yang menjadi sumber dan
dapat memberikan data terkait dengan penelitian yang dilaksana-
kan, dalam  penelitian ini_yang menjadi subjek .adalah seorang
pembimbing  (konselor). yang bernama hapak Hidayatu Rohman
dan peserta-putri’Sekolah Sakinah-Forum: PadiiTa’aruf serta calon
pasangan suami-isteri (Pasutri) yang akan dan atau melaksanakan
pernikahan dalam jangka waktu pendek atau jangka waktu lama.

Sedangkan...
b. Objek penelitian dalam penelitian ini adalah konsep bimbingan dan
konseling pernikahan keluarga Islami, yang dilakukan oleh

Basrowi & Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, (Jakarta: PT Rineka Cipta,
2008), him. 21-23
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Lembaga Sekolah Sakinah-Forum Ta’aruf Padi Melati Bantul
Yogyakarta.
3. Instrumen Pengumpulan Data
a. Wawancara

Adapun di dalam penelitian kualitatif, wawancara menjadi
salah satu bentuk utama dalam pengumpulan data, wawancara
tersebut digunakan sebagai bentuk kesempatan yang diberikan
kepada partisipan untuk memberikan narasi dari sebuah jawaban
secara terperinci. Wawancara adalah pengamatan informasi dengan
cara mengajukan sejumlah pertanyaan secara lisan dan untuk
dijawab secara lisan. Ciri utama dari wawancara atau interview
adalah kontak langsung dengan tatap muka antara interviewer dan
sumber informasi.”* Dalam penelitian ini peneliti mengadakan
wawancara secara mendalam dengan informan, yakni wawancara
kepada pembimbing konselor (kepala direktur lembaga SS) dan
kepada klien (peserta putri) yang mengikuti proses bimbingan dan
konseling pernikahan yang ada di Sekolah Sakinah.

b. QObservasi

Observasi ialah metode atau cara-cara menganalisis dan
mengadakan pencatatan secara sistematis mengenai tingkah laku
dengan-melihat atau mengamati individu atau kelompok secara
langsung. Observasi digunakan untuk melihat ‘dan mengamati
secara langsung keadaan di lapangan agar peneliti memperoleh
gambaran_yang lebth luas tentang permasalahan yang diteliti.
Dapat dipahami bahwa observasi merupakan salah satu metode
pengumpulan data di mana peneliti melihat, mengamati secara
visual sehingga validitas data sangat tergantung pada kemampuan

observer.? Dalam penelitian ini, observasi yang dilakukan peneliti

*Maman Rachman, Strategi dan Langkah-langkah Penyusunan, (Semarang: IKIP
Semarang Press, 1999), him. 83
>bid,. 85
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ialah dengan mengamati memperhatikan situasi dan kondisi para
peserta putri dan calon pasangan suami-isteri (Pasutri) yang
mengikuti bimbingan dan konseling pernikahan, observasi yang
diamati tidak hanya sebatas fisik namun pada keseluruhan yang
ada pada diri klien/konseli (peserta putri) mulai dari gerak-gerik,
pakaian yang dikenakan, cara berbicara dan lain sebagainya.
c. Dokumentasi
Metode ini merupakan suatu cara pengumpulan data yang
menghasilkan catatan-catatan penting yang berhubungan dengan
masalah yang diteliti, sehingga akan diperoleh data yang lengkap,
sah dan bukan berdasarkan perkiraan. Metode ini digunakan untuk
mengumpulkan data yang sudah tersedia dalam catatan dokumen.
Dalam penelitian sosial, fungsi data yang berasal dari dokumentasi
lebih banyak digunakan sebagai data pendukung dan pelengkap
bagi data primer yang diperoleh melalui observasi dan wawancara
mendalam.>® Dokumentasi dalam penelitian ini berupa arsip-arsip
yang terdapat di lembaga Sekolah Sakinah tersebut. Yakni data-
data mengenai kegiatan proses bimbingan maupun konseling yang
pernah dilakukan.
4. Teknik Analisis Data
Pada prinsipnya analisis data kualitatif dilakukan bersamaan
dengan proses pengumpulan data. Teknik analisis 'yang dilakukan
dengan menggunakan teknik analisis™ data disini, seperti dikutip
Maman Rachman yang dikemukakan "oleh Mites dan Huberman
mencakup tiga kegiatan yaitu:
a. Reduksi data
Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemusatan
perhatian, pengabstraksian dan pentransformasian data kasar dari

lapangan. Proses ini berlangsung selama penelitian dilakukan, dari

>*Basrowi & Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, (Jakarta: PT Rineka Cipta,
2008), him.158

30



awal sampai akhir penelitian. Fungsinya untuk menajamkan,
menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan
mengorganisasi sehingga interpretasi bisa ditarik. Reduksi yang
akan dilakukan peneliti adalah dengan cara memilih data yang
telah didapatkan dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi
kemudian dikelompokkan berdasarkan data yang dibutuhkan oleh
peneliti, setelah itu hasil pengelompokkan data tersebut dideskrip-

sikan.

b. Penyajian data
Penyajian data adalah sekumpulan informasi tersusun yang
memberi kemungkinan untuk menarik kesimpulan dan pengambil-
an tindakan. Bentuk penyajiannya antara lain berupa teks naratif,
matriks, grafik, jaringan, dan bagan. Tujuannya adalah untuk

memudahkan membaca dan menarik kesimpulan.

c. Menarik kesimpulan atau verifikasi
Penarikan kesimpulan hanyalah sebagian dari satu kegiatan
dari konfigurasi yang utuh. Kesimpulan-kesimpulan juga diverifi-
kasi selama penelitian berlangsung. Makna-makna yang muncul
dari data harus selalu diuji kebenaran dan kesesuaiannya sehingga

validitasnya terjamin.>*
G. Sistematika Pembahasan

Sistematika: penulisan digunakan untuk mempermudah peneliti
menyusun hasil penelitian dan pembaca dalam memahami penelitian ini.
Disini peneliti menetapkan adanya sistematika pembahasan ke dalam IV
bab. Pada bagian awal terdapat halaman judul, halaman persetujuan tesis,
halaman pengesahan, halaman motto, halaman persembahan, halaman kata
pengantar, halaman daftar isi, halaman abstrak. Adapun sistematika
penulisan penelitian ini dapat dijelaskan sebagai berikut:

*bid,.
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Bab | berisi tentang pendahuluan yang merupakan uraian umum
latar belakang penelitian. Pada bab ini dibahas beberapa sub bab yaitu,
latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian,
kajian pustaka, kerangka teoretis, metode penelitian dan sistematika pem-

bahasan.

Bab Il berisi tentang kajian teoritis yang mendalam dan spesifik
terkait bimbingan dan konseling pernikahan keluarga Islami, bimbingan
dan konseling yang bias gender, evaluasi program bimbingan dan
konseling dan respon atas penyelenggaraan atau pelaksanaan mengenai

bimbingan dan konseling pernikahan.

Bab 11l berisi tentang pembahasan hasil analisis data lengkap
penafsiran sesuai dengan sasaran penelitian yang digunakan. Pada bab ini
dilakukan penelitian mengenai program, konsep, evaluasi program, dan
strategi pelaksanaan, serta pandangan atau persepsi para peserta putri
terhadap penyelenggaraan bimbingan dan konseling pernikahan yang
dilakukan oleh Lembaga Sekolah Sakinah-Forum Ta’aruf Padi Melati,
Bantul Yogyakarta.

Bab IV merupakan bab terakhir yakni bab penutup yang berisi
kesimpulan dari hasil penelitian, saran-saran, dan kata penutup. Pada
bagian akhir_berisi_ “daftar _pustaka, curriculum Vvitae, dan lampiran-

lampiran yang terkait dengan penetitian.
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BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Pada bab penutup ini, secara keseluruhan tesis ini telah membahas
tentang bagaimana program dan konsep serta strategi penyelenggaraan
bimbingan dan konseling pernikahan, yang dilaksanakan oleh Lembaga
Sekolah Sakinah-Ta’aruf Padi Melati Bantul Yogyakarta, serta bagaimana
persepsi peserta Sekolah Sakinah terhadap terhadap konsep bimbingan dan
konseling pernikahan sebelum dan sesudah menikah. Dari pembahasan
yang telah diuraikan di atas, maka kesimpulan dalam tesis ini adalah
sebagai berikut:

Penyelenggaraan bimbingan dan konseling pernikahan/perkawinan
di Lembaga Sekolah Sakinah-Ta’aruf Padi Melati Bantul Yogyakarta ini,
dilaksanakan setiap hari minggu (ahad). Setiap sesi pertemuannya dimulai
sejak pagi hari jam 07.30 wib hingga menjelang waktu zuhur. Sejak 2017
lalu lembaga ini didirikan, sudah mencapai pada angkatan ketujuh peserta
putri yang mengikuti kegiatan di forum Sekolah Sakinah ini dan sudah
menyatukan kedua insan menuju pernikahan yang syar’i sebanyak 32
pasangan. Kegiatan yang dilaksanakan pada forum ini mengusung dua
metode strategi penyelenggaraan konsep bimbingan dan konseling
pernikahan. Pertama pada para peserta putri yang.mengikuti kegiatan
hingga lima kali' pertemuan, dimana_pada sesi akhir pertemuan atau
bahkan selama proses pertemuan belum selesar, seluruh peserta putri
diperkenankan untuk dapat mengirimkan proposal pernikahan. Kedua
ditujukan kepada masyarakat umum yang ingin dan sudah siap untuk
menikah, untuk prosedur pelaksanaannya juga masih sama mengirimkan
proposal pernikahan sesuai kriteria calon pasangan. Pada sesi menjelang
adanya mufakat antara konselor (dalam hal ini kepala direktur lembaga SS)
dan konseli (baik para peserta putri maupun masyarakat umum) dilakukan

prosesi nazdor. Yakni proses pertemuan awal untuk saling mengenal lebih
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jauh bagaimana mereka bisa mempersepsikan satu sama yang lainnya,
dimana prosesi ini akan berakhir pada kesepakatan dan kesesuaian kriteria
atau batal tidak ditemukannya kesepemahaman.

Dalam pelaksanaan program bimbingan dan konseling pernikahan,
yang dilihat dari program dan konsep serta strateginya, dapat dilihat
bagaimana pihak penyelenggara, dalam hal ini kepala direktur Sekolah
Sakinah yang terus berupaya untuk dapat menyesuaikan pada kondisi
masyarakat sekitar, target dan sasaran utamanya adalah para remaja putri
yang sudah siap untuk menikah dari semua kalangan. Penyusunan program
kerja dalam menyelenggarakan bimbingan dan konseling pernikahan yang
sudah dibuat oleh lembaga Sekolah Sakinah-Ta’aruf Padi Melati ini,
menyesuaikan pada kebutuhan masyarakat yang akan mempersiapkan diri
sebelum menikah. Hal ini sudah dapat dibuktikan dengan bertambahnya
para pasangan yang sudah menikah dari tahun ke tahun. Pemberian materi
oleh para narasumber yang berlatar-belakang dari berbagai golongan,
seperti psikolog, pendidik, dan dosen yang sudah memiliki kapasitas pada
bidangnya masing-masing, tentu dapat menambah nilai plus (lebih) ketika
lembaga tersebut mampu mengintegrasikan berbagai keilmuannya yang
disesuaikan pada saat sekarang ini, di era digitalisasi.

Dilihat dari penyusunan program Kerja yang sudah disusun tersebut
dan materi yang sudah disampaikan, dimulai sejak pertemuan awal hingga
akhir pertemuan, dimana pemberian materi oleh semua para narasumber
dilaksanakan secara berkesinambungan, batk untuk setiap pertemuannya
maupun untuk setiap angkatannya, memungkinkan penyampaian materi-
materinya cukup mudah untuk diterima dan diserap oleh para peserta putri
di forum tersebut. Berdasarkan pada modul (kurikulum) yang sudah
dijelaskan kepada para peserta putri di awal pertemuan, dapat memudah-
kan mereka untuk melihat gambaran umum bagaimana konsep pembela-
jaran di forum Sekolah Sakinah ini ke depan. Sehingga konsep yang akan
ditanamkan oleh lembaga ini, tidak lain dan tidak bukan agar seluruh
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peserta putri benar-benar dapat mempersiapkan diri dengan matang,
sebelum memutuskan untuk melanjutkan pada jenjang pernikahan.

Pada penyusunan program dan konsepnya yang sedemikian rupa,
penyampaian materinya tidak hanya mengarah pada sisi keagamaan saja.
Namun juga pada sisi sosial, fisik dan psikis bagaimana menyiapkan diri
dan menumbuhkan mental yang kuat sebelum dirinya yakin untuk benar-
benar menuju pernikahan yang sakral. Dalam penyampaian materinya,
para pemateri juga sering memberikan do’a-do’a pendek bagaimana tips
ala Rasulullah agar mendapatkan jodoh atau pasangan yang sesuai ke-
inginan, dan tentu yang diridhai olen_Nya. Seperti menyampaikan hadits-
hadits dan anjuran-anjuran do’a di atas kepada para peserta putri di forum
tersebut. Sesekali juga para pemateri menayangkan cuplikan film-film
pendek seputar pernikahan di kalangan anak muda, atau kadang juga
menayangkan sepenggal film orang tua yang awet pernikahannya penuh
kebahagiaan sampai akhir hayatnya. Sehingga asumsi peneliti disini,
dengan penyusunan program dan konsepnya tersebut sudah cukup untuk
menggambarkan bagaimana konsep yang diselenggarakan di lembaga
Sekolah = Sakinah-Forum Ta’aruf Padi Melati ini berdasarkan pada
kebutuhan para peserta putri di forum ini.

Adanya penyusunan program sedemikian rupa tersebut di atas,
tentu menjadikan nilai lebih, yaitu bagaimana lembaga ini mampu meng-
hadirkan sebuah konsep yang sangat ditunggu-tunggu pada saat ini. Yakni
tidak hanya berkutat pada program keagamaan dan sosial saja, disini para
peserta putri diberikan bekal ilmu dan pemahaman tentang cara memahami
dan mengatur kebutuhan keluarga (rumah tangga), baik fisik maupun non
fisik berupa sandang, pangan, papan, cara berinteraksi (berkomunikasi)
dan memahami karakteristik masing-masing pasangan, cara memecahkan
masalah yang akan terjadi dan sesudah terjadi dalam keluarga dan sebagai-
nya. Dilihat dari sisi metode yang digunakan oleh lembaga ini, sebagai-
mana garis besar program dari Majelis Tabligh PPM, yakni mengembang-

kan metode dan praktek pembinaan kehidupan Islami dalam masyarakat.
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Sebagai contohnya menggunakan metode ceramah dan tanya jawab,
namun juga menggunakan metode curah pendapat dan sharing (diskusi)
sesama para peserta. Pada penjabaran metode di atas, dibagi pada dua
metode pelaksanaan, pertama difokuskan pada forum Sekolah Sakinah dan
yang kedua pada masyarakat umum lainnya.

Penggunaan empat metode tersebut, mampu menempatkan para
peserta putri atau calon pasangan untuk menjelajahi dan mengeksplorasi
terkait persiapan dan menyikapi diri sendiri sebelum mengambil keputus-
an untuk menikah. Metode saling bertukar pikiran dan pendapat tersebut,
membuat suasana kelas di forum ini menjadi lebih hidup dan aktif serta
tidak terkesan monoton. Oleh karenanya, dapat menghilangkan perasaan
bosan dan jenuh di hati para seluruh peserta putri yang mengikuti program
ini sejak awal hingga sesi akhir. Sementara itu, pelaksanaan bimbingan
dan konseling pasca menikah, yakni berupa pembinaan untuk mem-
pertahankan kehidupan keluarga sakinah dan sejahtera, tetap fokus dan
konsisten dilaksanakan. Meski terkadang tidak menemui secara langsung,
strategi  bimbingan dan konseling dengan metode melalui media
WhatsApp, juga dirasa cukup efektif bagi penyelenggaraan bimbingan dan
konseling pernikahan ini. Sejak 2017 lalu forum Sekolah Sakinah ini ada,
hingga tahun 2020 ini, belum ada laporan kasus perceraian yang terjadi
selama forum ini didirikan, dan tentu penuh harapan agar pernikahan yang
telah terlaksana dapat dipertahankan dan harus mampu mempertahankan

hingga akhir kehidupan diantara pasangan masing-masing.

B. Saran

Berdasarkan pada penulisan hasil penelitian di atas, peneliti
menyadari betul, bahwa penyusunan dari tulisan ini masih banyak
kekurangan disana-sini. Maka dari itu, peneliti sangat mengharapkan kritik
dan masukkan yang tentunya dapat membangun untuk perbaikan atas

kekurangan dan kesalahan dalam penyusunan tulisan ini, agar ke depannya
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dapat menjadi bahan acuan dan rujukan, demi terciptanya penelitian yang

lebih maksimal lagi. Dengan memperhatikan hasil penelitian yang peneliti

temukan, kiranya dapat diberikan saran-saran untuk ke depannya, yaitu:

1. Kepada Peneliti Selanjutnya
Hendaknya untuk peneliti-peneliti berikutnya lebih difokuskan kepada
para pihak yang sudah melaksankan ta’aruf hingga pada puncak
pernikahan, karena pada penelitian ini peneliti hanya memfokuskan
pada program dan konsep serta strategi penyelenggaraannya. Kepada
pihak yang sudah memulai proses ta’aruf ini, peneliti hanya sebatas
nadzor saja, belum sampai pada puncak pernikahan dan alur
selanjutnya. Sedangkan untuk memperdalam informasi terkait penye-
lenggaraan konsep bimbingan dan konseling pernikahan ini, peneliti
juga hanya memfokuskan pada persepsi dan respon serta motivasi para
peserta putri. Maka kepada peneliti-peneliti berikutnya, Kiranya sedapat
mungkin mengorek dan menggali lebih dalam lagi terkait penyeleng-
garaan bimbingan dan konseling pernikahan ini pada pandangan peserta
putranya. Hal tersebut perlu dilakukan, karena akan lebih memperkaya
khazanah keilmuan dalam bidang akademik khususnya, dimana
penelitian yang mendalam akan lebih mengasah pendedikasian lebih
tajam, mengingat masih banyaknya masyarakat yang belum faham pada
program dan komnsep ta’aruf seperti ini, yang mana sebetulnya sangat
amat mudah dan tidak menyusahkan seseorang ketika akan melaksana-
kan dan menjalankan dari setengah agama Nya melalui jalan ta’aruf.

2. Kepada Masyarakat Umum
Hadirnya forum lembaga Sekolah Sakinah-Ta’aruf Padi Melati ini,
sudah seharusnya disambut baik dan diapresiasi. Mengingat forum yang
menyediakan wadah semacam ini agak sulit untuk ditemukan, meski-
pun ditemukan mungkin tidak sebaik dan tersistematis seperti lembaga
ini. Untuk dapat mempertimbangkan dan penentuan pemilihan jodoh
yang sesuai harapan, dan tentu penuh keberkahan dalam menjalaninya,

hendaknya dimulai dengan cara yang baik sesuai tuntunan, seperti jalan
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ta’aruf dan bukan melalui pacaran. Hal ini disebabkan, proses ta’aruf
memiliki tujuan untuk meminimalisir bertemunya calon pasangan laki-
laki dan perempuan yang tanpa didampingi mahram, serta berguna
mencegah hal-hal yang melanggar syariat agama Islam.

. Kepada Lembaga Sekolah Sakinah-Ta’aruf Padi Melati

Pada pelaksanaan kegiatan daripada penyelenggaraan bimbingan dan
konseling pernikahan di forum Ta’aruf Padi Melati, sudah sangat cukup
baik. Pada penyusunan program kerja, disesuaikan pada kebutuhan para
peserta putri yang mengikuti kegiatan di forum ini. Target sasarannya
tidak hanya pada ruang lingkup yang mengikuti di kelas saja, namun
juga terbuka untuk masyarakat umum lain di sekitarnya. Selain
daripada itu, semuanya tersusun secara sistematis dan terstruktur,
dimulai dari pihak penyelenggara, pemateri (narasumber) dan divisi-
divisi lainnya, juga pada konsepnya. Berkaitan dengan fasilitas gedung,
mengingat forum ini sudah hampir empat tahun berjalan, kiranya
kepada lembaga Sekolah Sakinah dapat memiliki gedung/bangunan
sendiri, agar semua pelayanan dan untuk penyelenggaran kegiatan
selanjutnya dapat terarganisir dengan maksimal dan tertata.

155



DAFTAR PUSTAKA

Aminah, Siti dkk, “Pengembangan Model Program Bimbingan dan
Konseling berbasis Karakter Di Sekolah Dasar.” Jurnal Bimbingan dan
Konseling, Vol 3 No. 1, 2014.

Agustiningsih, Ayuk, “Kecemasan Calon Ibu Baru Pada Pernikahan Dini
(Studi Kasus terhadap Dua Calon Ibu Baru pada Pernikahan Dini di Kecamatan
Panggang Kabupaten Gunungkidul).” Skripsi: UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,
Fakultas Dakwah dan Komunikasi, 2013.

Al-Serafi, Samera Shaikha Salim Al-Arrayed, & Nada Hafadh, "Premarital
Counseling: an Experience from Bahrain," Eastern Mediterranean Healt Journal,
Vol. 3, No. 3, 1997.

Alwi, Hasan, dkk, Kamus Besar Bahasa Indonesia: Departemen
Pendidikan, Ed: Ketiga, Jakarta: Balai Pustaka, 2005.

Amti, E & Prayitno, Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling, Jakarta: PT.
Rineka Cipta, 2002.

Amti, E & Prayitno, Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling (Cet. ke-2),
Jakarta: Rineka Cipta, 2004.

Amti, E & Prayitno, Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling, Jakarta: PT.
Rineka Cipta, 2009.

Ariswanti, Diana Triningtyas & Siti- Muhayati, “Konseling Pranikah:
Sebuah Upaya Meredukasi Budaya Pernikahan Dini di Kecamatan Pulung

Kabupaten Ponorogo,” Jurnal Konseling Indonesia, VVol. 3 Nomor. 1, 2017.

Asmaya, Enung, "Implementasi Agama dalam Mewujudkan Keluarga
Sakinah," Jurnal Komunika: Dakwah dan Komunikasi, Vol. 6, No. 1, 2012.

Awal, Lakadjo Muhammad & Mardia Bin Smith, “Bimbingan dan

Konseling Pranikah untuk Meningkatkan Persiapan Pernikahan pada Masa

156



Dewasa Awal,” Paper dipresentasikan dalam acara Prosiding Seminar Nasional
Bimbingan dan Konseling di Perguruan Tinggi, Bandung: 6 April 2018.

Avianty, Ifa, "Kebahagiaan Ibu Tunggal Sebelum dan Sesudah Perpisahan

dengan Suami,” Jurnal: Bimas Islam, VVol. 9 No. 4, 2016.

Ayurinanda, Al Riza, “Pelaksanaan Konseling Pernikahan yang Sensitif
Gender untuk Mencegah Percerian di Lembaga Rekso Dyah Utami,” Konseling

Religi: Jurnal Bimbingan Konseling Islam, Vol. 7, No.2, 2016.

Azahari, Raihanah Hj & Nur Zahidah Hj Jaapar, "Model Keluarga Bahagia
menurut Islam” (The Model of Wellbeing in Family Life from Islamic

Perspective)," Journal of Figh, 2011.

Azis, Nur Ani, "Pendidikan Seumur Hidup (Long Life Education),"” Jurnal
Pilar, Vol. 2, No. 2, 2013.

Aziz, Arnicun Hartono, Imu Sosial Dasar, Jakarta: Bumi Aksara, 1990

Azizah, Nur Mazidah Siti, Sosiologi Keluarga Surabaya: UINSA Press,
2014,

Bachtiar, Wardi, Metode Penelitian Dakwah Jakarta: Logos, 1997.

Bawazir, /Djauharah; Be:a ‘Moslem;.Be'ai Counselor, Jakarta: Bunyan
Andalan Sejati, 2013.

Bakhtiar, Nurhasanah, dkk,. “Konseling Pranikah Berperspektif Gender
pada Lembaga (BP4) untuk Menurunkan Tingkat Perceraian,” Marwah: Jurnal

Perempuan, Agama dan Jender, VVol. 17, Nomor. 2, 2018.

Basir, Sofyan, "Membangun Keluarga Sakinah,” Al-Irsyad Al-Nafs Jurnal
Bimbingan Penyuluhan Islam, Vol. 6, No.2, 20109.

Baslemah, Anisah, Harina Yuhety, Yusufhadi Miarso, "Indikator Mutu
Program Pendidikan Sepanjang Hayat," Jurnal Iimiah VISI PTK-PNF, Vol. 3, No.
2, 2008.

157



Berger, Charles R, dkk, Handbook llmu Komunikasi, Bandung: Nusa
Media, 2014.

Cordova, V, James & Jonathan M. Blair, "Commitment As A Predictor Of
Participation In Premarital Education,” The Family Journal: Counseling And
Therapy For Couples And Families, Vol. 17, No. 2, 2019.

Casmini, “Pernikahan Dini (Perspektif Psikologi dan Agama),” Aplikasia:
Jurnal Aplikasi lImu-Ilmu Agama, Vol. I11, No.1, 2002.

Casmini, Supardi, "Family Resilience: Preventive Solution of Javanese
Youth Klithih Behavior)," The Qualitative Report, Vol. 25, No. 4, 2020.

Damayanti, Indah “Rancangan Konseling Pranikah bagi Pasangan yang
sudah Berencana untuk Menikah” Jurnal Pemikiran dan Penelitian Psikologi:
Psikologia, Vol. 11 No.1, 2016.

Darwin, Mubhadjir, "Kesehatan Reproduksi: Ruang Lingkup dan
Kompleksitas Masalah," Jurnal: Populasi, Vol. 7, No. 2, 1996.

Demartoto, Erwinsyah, Argyo & Supriyadi, "Persepsi Masyarkat Terhadap
Pernikahan Usia Dini Di Kelurahan Jebres Kecamatan Jebres Kota Surakerta,"
Analisis Sosiologi, Vol. 7, No. 1, 2018.

Elfira; Ninil, & Irman, *Pengaruh-Konseling Pranikah Solution Focused
Terhadap Peningkatan -Konsep Keluarga Sakinah ~Calon Pengantin." Paper
dipresentasikan dalam -acara - Prosiding Seminar. Nasional Bimbingan dan
Konseling dan Konsorsium Keilmuan BK Di PTKI Batusangkar, 28 — 29
November 2015, STAIN Batusangka, 2015.

David, M. & Matheson, C, "Lifelong Learning and Lifelong Education: A

Critique,” Research in Post-Compulsory Education, 2006.

Desiningrum, Dinie, Ratri & Dewina Pratitis Lybertha, "Kematangan
Emosi Dan Persepsi Terhadap Pernikahan pada Dewasa Awal: Studi Korelasi

158



Pada Mahasiswa Fakultas Hukum Universitas Diponegoro," Jurnal Empati, Vol.
5, No. 1, 2016.

Djamarah, Syaiful Bahri ,Psikologi Belajar Jakarta: Rieneka Cipta, 2011.
Drever, James, Kamus Psikologi, Jakarta: PT. Bina Aksara, 1998.

Firdausirrochim, Nailun Nuril, "Konsep Keluarga Bahagia dalam Al-
Qur’an dan Kontekstualisasinya Prespektif Misbah Musthofa dan Quraish
Shihab,” Skripsi: Prodi llmu Al-Qur’an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin dan
Filsafat, UIN Sunan Ampel Surabaya, 2018.

Fuad, Muskinul, "Laporan Penelitian Psikologi Kebahagiaan Dalam Al-
Qu'ran: Tafsir Tematik Ayat-Ayat Tentang Kebahagian," IAIN Purwokerto, 2016.

Goble, Frank G., Mazhab Ketiga Psikologi Humanistik Abraham Maslow,
Yogyakarta: Kanisius, 1971.

Hadi, Siti Opy Mustika, "Rencana Menikah Sebagai Motivasi Mahasiswa
Dalam Menyelesaikan Skripsi (Studi Kasus Pada Mahasiswa Kelas BKI A
Semester VIII Angkatan 2013," Skripsi: IAIN Purwokerto, 2017

Hartono, Yudi & Rohmaul Listyana, "Persepsi dan Sikap Masyarakat
terhadap Penanggalan Jawa dalam Penentuan Waktu Pernikahan (Studi Kasus
Desa Jonggrang Kecamatan ‘Barat Kabupaten' Magetan” Tahun 2013)", Jurnal
Agastya, Voal. 5, No. 2, 2015.

Hasanah, Hasyim, /'Pemahaman Kesehatan Reproduksi Bagi Perempuan:
Sebuah Strategi Mencegah Berbagai Resiko Masalah Reproduksi Remaja,”
Jurnal: Sawwa, Vol. 11, No. 2, 2016.

Hotifah, Yuliati, Zainal Abidin, “Paradigma Konseling Berperspektif
Gender,” Mahasiswa Magister Psikologi Konseling Universitas Negeri Malang

(UM), Alumni Psikologi Universitas Tujuh Belas Agustus Surabaya

159



Hidayati, Richma, “Layanan Informasi Karir Membantu Peserta Didik
dalam Meningkatkan Pemahaman Karir.” Jurnal Konseling GUSJIGANG Vol. 1
No. 1, 2015.

http://deerham.com/about/
https://instagram.com/sekolahsakinah.igshid=11n9s4sns97gn

https://kolom.tempo.co/read/1273855/salah-kaprah-sertifikasi-
pranikah/full &view=0k

https://konsultasisyariah.com/about
https://konsultasisyariah.com/26491-taaruf-sebelum-menikah.html
https://muhammadiyah.or.id.

https://muslimah.or.id/
https://muslimah.or.id/6070-6-syarat-bolehnya-nazhor.html

https://taarufpadimelati.com/profil-sekolah-sakinah/

https://ypia.or.id/

Idayu, Hafisa, “Konseling Pranikah Dalam Upaya Meningkatkan Kesiapan
Mental Menuju Keluarga Sakinah‘pada-Mahasiswi Psikologt Semester VIII Tahun
Ajaran 2017/20118 UIN Sunan Ampel Surabaya,” Skripsi: digilib.uinsby.acc.id,
2018.

Insani, Nur Hanifah, "Serat Nitimani: Pendidikan Seks berdasarkan Etika
Jawa," METASASTRA: Jurnal Penelitian Sastra, Vol. 11, No. 1, 2018.

Irvan, Muhammad, "Nilai-Nilai Pendidikan Ta’aruf Muli Mekhanai dalam
Acara Perkawinan Saibatin Perspektif Islam (Studi pada Masyarakat Desa Batu
Menyan)", Skripsi: Lampung, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Institut Agama
Islam Negeri Raden Intan, 2018.

160


https://taarufpadimelati.com/profil-sekolah-sakinah/

Ismatulloh, A.M, "Konsep Sakinah, Mawaddah dan Rahmah dalam Al-
Qur’an (Prespektif Penafsiran Kitab Al-Qur’an dan Tafsirnya)," Mazahib: Jurnal
Pemikiran Hukum Islam, Vol. XIV, No. 1, 2015.

Igbal, J, Muhammd, "Life Long Education: A Conceptual Debate."”
International Journal of Media, Technology and Lifelong Learning, Vol. 5, No. 1,
2009.

Jannah, Fathul, "Pendidikan Seumur Hidup dan Implikasinya,” Jurnal
Dinamika Ilmu, Vol. 13, No. 1, 2013.

Janeko, "Kursus Calon Pengantin sebagai Syarat Perkawinan Menurut
Empat Madzhab," Jurnal Ummul Qura, Vol. 7, No. 2, 2016.

J. P. Chaplin, Kamus Lengkap Psikologi, Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 2006.

Latifah, Nurul, "Persepsi Mahasiswa tentang Kesiapan Pernikahan (Studi
terhadap Mahasiswa BK STKIP PGRI Sumatera Barat Tahun Masuk 2010),"
Skripsi: STKIP PGRI Sumatera Barat, 2010.

Lathifah, Itsnaatul, "Pencatatan Perkawinan: Melacak Akar Budaya
Hukum dan Respon Masyarakat Indonesia terhadap Pencatatan Perkawinan,”
Jurnal: Al-Mazahibj Vol: 3, No. 1,2015.

Kamus Besar Bahasa Indonesia, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta:
Balai Pustaka, 1997-

Kamus Besar Bahasa Indonesia, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta:
Balai Pustaka, 2005.

Kamus Besar Bahasa Indonesia, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta:
Balai Pustaka, 2007.

161



Karina, Windi, “Studi Komparatif Layanan Bimbingan dan Konseling
SMP Stella Duce 1 dan SMP Muhammadiyah 2 Yogyakarta,” HISBAH: Jurnal
Bimbingan Konseling dan Dakwah Islam, VVol.14, No.2, 2017.

Karsih, Gantina Komalasari, & Eka Wahyuni, Teori dan Praktik
Konseling, Jakarta: PT. Indeks, 2011.

Kartikawati, Reni & Djamilah, “Dampak Perkawinan Anak di Indonesia,”
Jurnal: Studi Pemuda, Vol. 3, No.1, 2014.

Kertamuda, Fatchiah E., Konseling Pernikahan untuk Keluarga Indonesia,
Jakarta: Salemba Humaika, 2009.

Kholili, Ma'’rifatin Indah, dkk., “Model Program Bimbingan dan
Konseling Komprehensif di Taman Kanak-Kanak.” Jurnal Bimbingan dan
Konseling, Vol. 6, No. 2, 2017.

Khozin, Al-Jauhari Yusuf Nur, Fikih Keluarga Pedoman Berkeluarga

dalam Islam Jakarta: Amzah, 2010.

Kurniawati, Erna, "Respon Mahasiswa IAIN Kendari terhadap Dakwah
Jurnalisme Online." Skripsi: Kendari: Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah,
2017.

Lestari, Sri, Psikologi "Keluarga:~ Penanaman- Nilai dan Penanganan
Konflik dalam Keluarga Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2012.

Longman, Dictionary of Contemporary English, (Third Edition with New
Words supplement), New York, 2001.

Lyster, Rosanne Farnden & Mary N. Russell, "Marriage Preparation:
Factors Associated with Consumer Satisfaction,” National Council on Family
Relations, Vol. 41, No. 4, 1992.

Mappiare A.T, Andi, Kamus Istilah Konseling & Terapi, Jakarta: PT.
RajaGrafindo Persada, 2006.

162



Mardiyanti, Nina Damayati Nurul, "Persepsi Masyarakat Terhadap
Pernikahan Dini Di Kecamatan Muara Padang Kabupaten Banyuasin,"”
PUBLIKAUMA: Jurnal llmu Administrasi Publik UMA, Vol. 8, No. 1, 2020.

Marpaung, Halomoan & Nurmaida, “Analisa Persepsi dan Harapan
Terhadap Konseling Pranikah Perkawinan,” Jurnal Analitika, VVol. 3 Nomor 1,
2011.

Marzuki, Angga, "Fenomena Perceraian dan Penyebabnya: Studi Kasus
Kota Cilegon,"” Jurnal: Bimas Islam, Vol. 9 No. 4, 2016.

Masykur, Achmad M, "Psikologi Keluarga, dari Keluarga Sakinah hingga
Keluarga Bangsa," Jurnal: Psikologi Universitas Diponegoro, Vol. 3, No. 2,
2006.

Mawardi, Marmiati, "Keluarga SaKinah: Konsep & Pola Pembinaan,"

International Journal 1iya - ‘ulum al-Din, Vol.18, 2016.

Mawarni, Atik, Alfin Audina, Sri Winarni, & Dharminto, "Hubungan
Persepsi Penerapan Fungsi Keluarga dengan Pernikahan Dini pada Wanita Usia
Subur di Kecamatan Pracimantoro, Kabupaten Wonogiri Tahun 2016," Jurnal
Kesehatan Masyarakat, Vol. 5, No. 4, 2017.

Ma'arif, Syamsul "Konsep Al-Qur'an tentang Keluarga Bahagia”, Skripsi:
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Jurusan Pendidikan Agama Islam, UIN
Syarif Hidayatullah, Jakarta, 2010.

Ma’ruf, "Qurrah Al-‘Uyuun: Seksualitas dalam Literatur Figh Islam,"
Jurnal: Ulumuna, Vol. 10, No. 2 (2006)

Mubasyaroh, “Konseling Pranikah dalam Mewujudkan Keluarga Bahagia
(Studi Pendekatan Humanistik Carl R. Rogers)” Konseling Religi: Jurnal
Bimbingan Konseling Islam, Vol. 7, No.2, 2016.

163



Muhammad, Syafaat, "Fenomena Cerai Gugat Di Kabupaten Kuningan :
Sebuah Kajian Perubahan Sosial Dalam Masyarakat Dan Keluarga," Jurnal:
Bimas Islam, VVol. 9 No. 4, 2016.

Munandar, Ashar Sunyoto, Psikologi Industri dan Organisasi, Jakarta:

Universitas Indonesia, 2012.

Musnamar, Thohari, Dasar-dasar Konseptual Bimbingan dan Konseling

Islami, Yogyakarta: Ull Press, 1992.

Nikmah, R. Raudhatun, Bimbingan dan Konseling Berbasis Evaluasi dan

Supervisi Yogyakarta: Araska Publisher, 2018.

Nurihsan, Ahmad Juntika & Syamsu Yusuf, Landasan Bimbingan dan
Konseling, Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2010.

Nurihsan, Ahmad Juntika, Strategi Layanan Bimbingan dan Konseling,
Cet Ke-5, Bandung: Reflika Aditama, 2012.

Pangestika, Nanda Artyasta Dwi, “Evaluasi Program Pusat Informasi dan
Konseling Remaja Nitimanta Kusuma dengan Metode Context, Input, Process,
Product (CIPP) di Kelurahan Plemburan,”Skripsi: Universitas Negeri Semarang,
2019.

Peraturan "Direktur ~Jenderal “Bimbingan Masyarakat Islam Nomor :

Dj.li/542 Tahun 2013 Tentang Pedoman Penyelenggaraan Kursus-Pra Nikah.

Permendikbud NOMOR 111 Tahun 2014 Tentang Bimbingan dan
Konseling pada Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah.

Peraturan Mendiknas Rl Nomor 27 Tahun 2008 tentang Standar

Kualifikasi Akademik Konselor.

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 61 Tahun 2014 Tentang

Kesehatan Reproduksi.

164



Permata Hanifa, Hanna dkk. “Pelaksanaan Layanan Konseling Berbasis
Biro (Studi Deskriptif Pada Biro Konseling Edupotensia Foundation Bandung),”
JBKR: Jurnal Bimbingan dan Konseling Ar-Rahman, Vol. 5 No. 1, 2019.

Pulungan, Muhammad Yusuf, "Peran Majelis dalam Membina Keluarga
Sakinah Masyarakat Muslim di Kota Padangsidimpuan,” Jurnal: Takzir, Vol.9
No. 1, 2014.

Purwanti, Asri, Sukirman Retnoningrum, Hidayah, & Dhini Suryandari,
"Pengelolaan Keuangan Keluarga dalam Rangka Peningkatan Masyarakat
Mandiri dan Berperan dalam Peningkatan Literasi Keuangan Indonesia, (Otoritas

Jasa Keuangan)," Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat, VVol. 2 No. 23 (2019.

Puspitasari, Ratna Sri, "Penyesuaian Perkawinan pada Pasangan yang
Menikah dengan Cara Ta’aruf (Studi Kasus Pasangan Komunitas Pengajian X
yang Taat pada Otoritas Murobbi dengan Usia Istri Lebih Tua dari Suami)”
Skripsi: Jurusan Psikologi Fakultas [Imu Pendidikan Universitas Negeri

Semarang, 2015.

Rachman, Maman, Strategi dan Langkah-langkah Penyusunan, Semarang:
IKIP Semarang Press, 1999.

Rahmawati, Ruchaini Fitri., “Konseling Budaya Pesantren (Studi
Deskriptif Terhadap Pelayanan Bimbingan Konseling Bagi Santri Baru).”
Konseling Religi: Jurnal Bimbingan Konseling Islam, VVol. 7 No. 1, 2016.

Rakhmat, Jalaluddin, Meraih Kebahagiaan, Bandung: Simbiosa Rekatama
Media, 2004.

Rohmaniah, Nur, "Studi Komparasi Bimbingan Perkawinan Bagi Calon
Pengantin sebagai Upaya Mencegah Perceraian (Di Kua Kecamatan Boja dan

Limbangan Kabupaten Kendal)," Skripsi: UIN Walisongo Semarang, 2015.

Rosra, Muswardi & Shinta Mayasari, “Kendala Pelaksanaan Kegiatan

Bimbingan Dan Konseling Di Sma Negeri 1 Pesisir Tengah Kabupaten Pesisir

165



Barat Tahun Pelajaran 2013/2014.” ALIBKIN: Jurnal Bimbingan Konseling, Vol.
3 No. 3, 2014.

Sabri, M. Alisuf, Pengantar Psikologi Umum dan Perkembangan, Jakarta:
Pedoman IImu Jaya, 1993.

Sanyata, Sigit, “Paradigma Konseling Berperspektif Gender Pada Kasus
Kekerasan Dalam Rumah Tangga,” Insight: Jurnal Bimbingan Konseling, Vol. 1
No.6, 2017.

Setyowati, Rr. Nanik & Fitri Anggraini, "Persepsi Orang Tua terhadap
Pernikahan Dini di Desa Gedang Kulut Kecamatan Cerme Kabupaten Gresik
Ditinjau dari Tingkat Pendidikan." Jurnal: Kajian Moral dan Kewarganegaraan,
Vol. 5, No. 3, 2017.

Shadily, Hassan, & Jhon. M. Echoles, Kamus Bahasa Inggris-Indonesia,
Cet. ke-27 Jakarta: PT. Gramedia, 2003.

Shertzer, B. & Stone-Shelley, C., Fundamental of Guidance. (New York:
Houghton Mifflin Company, 1971.

Shohibath, Muhammad, Al-Qur’an Departemen Agama RI (Al-Qur’an dan
Terjemahnya, Bandung: CV. Jumanatul *Ali-Art, 2002.

Sodik, Abror, Manajemen Bimbingan dan Konseling, Yogyakarta: Bambu
Runcing, 2017.

Soeharto, "Konseling Perkawinan, Hubungan Suami-Isteri dan Kesehatan
Mental, serta Implikasinya,” (Disampaikan dalam Sidang Senat Terbuka
Universitas Sebelas Maret pada tanggal 26 Februari 2009)

Sri,  Mashoedi Fatmawati & Wisnuwardhani Dian, Hubungan

Interpersonal, Jakarta: Salemba Humaika, 2012.

Subandi, Ahmad, Psikologi Sosial, Cet. ke-2, Jakarta: Bulan Bintang,
1982.

166



Sukardi, Dewa Ketut, Pengantar Pelaksanaan Program Bimbingan dan
Konseling di Sekolah, Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2000.

Supriatna, Mamat, "Strategi Bimbingan dan Konseling Berwawasan
Kebangsaan untuk Mengembangkan Sumberdaya Manusia Bermutu dalam
Masyarakat yang Majemuk,” *(Ketua Redaksi Jurnal Psikopedagogia, Lektor
Kepala dan Tim peneliti Program Pendidikan Berwawasan Kebangsaan, FIP —
UPI)

Supriyadi, & Erwinsyah, A, "Persepsi Masyarkat terhadap Pernikahan
Usia Dini Di Kelurahan Jebres Kecamatan Jebres Kota Surakerta,” Analisis
Sosiologi, Vol. 7, No. 1, 2018.

Sutirna, Bimbingan dan Konseling Pendidikan Formal, Non-Formal dan
Informal, (Ed: 1), Yogyakarta: Andi Offset, 2012.

Suwandi & Basrowi, Memahami Penelitian Kualitatif, Jakarta: PT Rineka
Cipta, 2008.

Syahuri, Taufigorrohman, Legislasi Hukum Perkawinan di Indonesia

Jakarta: Kencana Prenada Media Grup, 2013.

Syaifuddin, M. Irfan, "Konsepsi Marital Rape dalam Fikih Munakahat,"
Al-Ahkam: Jurnal Ilmu Syari‘ah dan'hukum; Vol.8/N0.2,.2018.

Syam, Nina Winangsih, Psikologi sebagai-Akar ' limu Komunikasi,

Bandung: Remaja Rosdakarya, 201 1.

Ulfatmi, "Bimbingan Konseling Pernikahan Keluarga Islami: Peluang
Dakwah Kini dan Mendatang," Jurnal Intizar, Vol. 21 Nomor 2, 2015.

Ulfiah, Psikologi Keluarga (Pemahaman Hakikat Keluarga dan
Penanganan Problematika Rumah Tangga), Cet. ke-1, Bogor: Ghalia Indonesia,
2016.

167



Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 1974 tentang

Perkawinan.

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang

Sistem Pendidikan Nasional.

Utami, Yenni Sri, Siti Fatonah, “Evaluasi Strategi Komunikasi Konselor
BP4 dalam Mencegah Perceraian (Studi Kasus di BP4 Kecamatan Mergangsan
Kota Yogyakarta)," Channel, Vol. 3, No.2, 2015.

Walgito, Bimo, Bimbingan dan Konseling Perkawinan, Yogyakarta:
Yayasan Penerbitan Fakultas Psikologi UGM, 1984.

Walgito, Bimo, Bimbingan dan Konseling Perkawinan, (Ed: II),
Yogyakarta: Andi Offset, 2000.

Walgito, Bimo, Bimbingan dan Konseling Perkawinan, Yogyakarta:
Yayasan Penerbitan Fakultas Psikologi UGM, 2004.

Walgito, Bimo, Bimbingan dan Konseling Perkawinan, Yogyakarta: Andi
Offset, 2004.

Wong, M. Ferry & Turmudi Hudri, 16 Kunci Rahasia menjemput Jodoh
(E-Book), Bogor: PenebarPlus, 2010.

Willis, Sofyan S., Konseling Individual (Teori dan Prakiek), Bandung:
Alfabeta, 2013.

Wisman, Yossita, "Komunikasi Efektif dalam Dunia Pendidikan," Jurnal:
Nomoslesa, Vol. 3, No. 2, 2017.

W.S Winkel, Bimbingan dan Konseling di Institusi Pendidikan, (Ed:
Revisi), Jakarta: PT. Grasindo, 1997.

Woulandari, Betty, “Hambatan Pelaksanaan Layanan Konseling Kelompok
di Sekolah Menengah Pertama (SMP) Se-Kabupaten Wonogiri Tahun Ajaran

168



2012/2013.” Skripsi: BK Fakultas llmu Pendidikan Universitas Negeri Semarang,
2013.

Woulansari, Pebriana, “Bimbingan Pranikah Bagi Calon Pengantin sebagai
Upaya Pencegahan Perceraian (Studi Badan Penasihatan Pembinaan dan
Pelestarian Perkawinan Di Kantor Urusan Agama Kedondong Pesawaran),”
Skripsi: Fakultas Dakwah dan ilmu Komunikasi Insitut Agama Islam Negeri
Raden Intan Lampung, 2017.

Yunus, Mahmud, Kamus Arab-Indonesia, Bandung: Hidakarya, 1990.

Yushita, Amanita Novi, "Pentingnya Literasi Keuangan Bagi Pengelolaan
Keuangan Pribadi,” Jurnal Nominal, Vol. 6 No. 1, 2017.

169



	HALAMAN JUDUL
	SURAT PERNYATAAN KEASLIAN 
	SURAT PERNYATAAN BEBAS PLAGIASI
	HALAMAN PENGESAHAN SKRIPSI
	NOTA DINAS PEMBIMBING 
	ABSTRAK
	PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB –LATIN
	KATA PENGANTAR
	MOTTO
	DAFTAR ISI
	BAB I PENDAHULUAN
	A. Latar Belakang Masalah
	B. Rumusan Masalah
	C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
	D. Kajian Pustaka
	E. Landasan Teoritis/Kerangka Teori
	F. Metode Penelitian
	G. Sistematika Pembahasan

	BAB IV PENUTUP
	A. Kesimpulan
	B. Saran

	DAFTAR PUSTAKA



